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Artinya: “dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam Keadaan tidak
mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran,
penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur.”*(Q.S. An-Nahl: 78)

' Departemen Agama RI, Alquran Tafsir Per Kata Tajwid Kode Angka, (Tanggerang Selatan: PT.
Kalim, 2011),
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ABSTRAK

Umarul Faruq, 2020: “Telaah Metodologi Multiple Intelligences Research (MIR)
SEBAGAI UPAYA PENINGKATAN MUTU PENDIDIKAN ISLAM
(Studi Pemikiran Munif Chatib)”.

Multiple Intelligences Research (MIR) adalah metode yang dapat
memberikan deskripsi tentang kecenderungan kecerdasan seorang anak. MIR adalah
metode yang dicetus pertama kali di Indonesia oleh Munif Chatib. Ternyata setiap
manusia mempunyai banyak kecenderungan kecerdasan, tidak hanya terbatas pada
satu atau dua kecerdasan saja. Setiap anak mempunyai potensi untuk cerdas bahasa,
cerdas gambar, cerdas gerak, cerdas bergaul, cerdas diri, cerdas musik, dan cerdas
alam. Dengan MIR akan membantu kita untuk mengetahui potensi kecerdasan yang
ada pada diri anak.

Fokus kajian yang diteliti adalah: Bagaimana relavansi MIR dalam upaya
peningkatan mutu pendidikan Islam?

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah Mendeskripsikan relevansi
Metodologi MIR dalam upaya peningkatan mutu pendidikan Islam.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan
kualititatif dengan deskriptif analisis kritis. Karena jenis penelitian ini bersifat
kepustakaan (Library Research), maka teknik pengumpulan data dari penulisan
skripsi ini adalah dokumen review. Adapun sumber data yang dijadikan acuan
tersebut adalah sumber primer yaitu buku Semua Anak Bintang Karya Munif Chatib,
dan sumber sekunder tentang multiple intelligences berupa karya ilmiah, jurnal, dan
buku bacaan yang mendukung. Metode analisis data menggunakan Content Analisys,
dan keabsahan data menggunakan trianggulasi sumber.

Dalam penelitian ini memperoleh kesimpulan Pelaksanaan MIR terdiri dari
sumber data dan model pelaksanaan. Sumber data MIR diperoleh dari juga Orang tua
“Habbit” untuk anak SD dan untuk jenjang selanjutnya diperoleh dari seorang
responden saja. Model pelaksanaan MIR vyaitu individual, bukan klasikal. Hasil MIR
mempunyai dua keuntungan yaitu untuk guru dan orangtua. MIR untuk guru adalah
sebagai anjuran kepada guru untuk menemukan gaya belajar dan metode mengajar
yang sesuai. Dan untuk orang tua yaitu sebagai anjuran kepada orang tua untuk
menerapkan berbagai aktifitas atau kegiatan kreatif dan permainan yang disarankan
untuk diterapkan pada anak guna memancing bakat anak tersebut. Sehingga dengan
sendirinya sekolah akan dilabelkan sebagai sekolah yang memiliki mutu baik dan
bagus.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan perhatian yang utama dan pertama dalam rangka
memajukan kehidupan dari generasi ke generasi yang sejalan dengan kemajuan
masyarakat. Oleh karena itu, anak sebagai generasi penerus bangsa
membutuhkan pendidikan dalam kehidupannya. Dalam Undang-Undang
Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
dijelaskan terkait pengertian dari Pendidikan .

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian dirinya, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa
dan Negara.

Menurut W. S Winkel, pendidikan adalah bantuan yang diberikan oleh
orang dewasa, agar dia mencapai kedewasaan.? Sedangkan menurut KH. Hajar
Dewantara, pendidikan merupakan upaya untuk memberikan tuntutan pada
segala kekuatan kodrat yang ada pada anak-anak agar mereka mendapatkan
keselamatan dan kebahagiaan lahir dan batin yang setinggi-tingginya, baik
sebagai manusia ataupun sebagai anggota masyarakat.® Dengan demikian
pendidikan yang diberikan orang dewasa kepada anak-anak dalam

pertumbuhan dan perkembangannya, agar berguna bagi diri sendiri maupun

masyarakat.

! Undang-undang RI nomor 20 tahun 2003, Tentang Sistem Pendidikan Nasional 2003, (Jakarta:
Redaksi Sinar Grafika, 2009), 3.
2 Ahmad Patoni, Dinamika Pendidikan Anak, (Jakarta: PT. Bina llmu, 2004), 113.
3 -
Ibid., 113.



Pendidikan merupakan suatu hal yang menjadi sorotan dan urgen
ditengah-tengah masyarakat, pola pendidikan yang baik akan menghasilkan
output yang baik pula. Dalam proses pendidikan tidak hanya tertuju pada satu
titik atau satu tujuan dan tidak hanya mengembangkan satu aspek kecerdasan
seperti halnya kognitif saja. Tetapi harus mencakup dari tiga aspek yaitu
kognitif, afektif, dan psikomotorik. Dengan terealisasinya ketiga komponen
tersebut, diharap mampu mendongkrak manusia yang primitive menjadi
manusia millennium (manusia yang berpendidikan).

Maka jelas sekali bahwa pendidikan merupakan sebuah alat untuk
melompat dari ketidak tahuan menjadi berpengetahuan, dari terhina menjadi

terhormat dsbh. Sebagai mana firman Allah SWT :

////55.:;}’2/ .fx/a} o s - .{J}ﬁl 79/
Artinya: “Allah SWT akan mengangkat derajat orang-orang yang beriman di

antara kalian dan orang-orang yang memiliki ilmu pengetahuan.”
(QS. Al-Mujadalah:11).*
Firman Allah SWT diatas menunjukkan bahwa pendidikan merupakan

hal penting untuk meningkatkan harkat martabat manusia di muka bumi ini.
Selain itu pendidikan merupakan interaksi antara pendidik dan peserta didik
untuk mencapai tujuan pendidikan yang berlangsung dalam lingkungan
pendidikan, yaitu lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat. Faktor-faktor
yang ada dalam masing-masing lingkungan pendidikan tersebut berpengaruh

terhadap proses belajar dan hasil belajar.

* Arif Fakhrudin & Siti Irhamah, Al-Hidayah Al-Qur’an dan Tafsir Perkata Tajwid Kode Angka,
(Jakarta:Kalim, 2011), 544.



Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar ada dua, yaitu faktor
intern dan faktor ekstern. Faktor intern dibagi tiga yaitu jasmani (kesehatan dan
cacat tubuh), psikologis (intelligensi/kecerdasan), dan kelelahan (jasmani dan
rohani). Faktor intelligensi/kecerdasan sangat berpengaruh dalam memahami
pelajaran.

Disamping itu manusia diciptakan oleh Allah SWT dengan dibekali
berbagai macam kelebihan dibanding makhluk lainnya. Salah satu yang
terbesar yaitu manusia diberi akal pikiran (intelligences/kecerdasan). Inilah
yang membedakan manusia dengan makhluk lainnya. Sesuai dengan firman

Allah SWT dalam surat Al-Israa’ ayat 70 :
el 5 5353 ;;JG;;H 3 r@_@ gs‘; Ls, s m; s

Artinya : “Dan sungguh Kami telah memuliakan anak Adam dan mengangkat
mereka di darat dan di laut dan member rizki kepada mereka yang
baik-baik dan kami melebihkan mereka dari makhluk yang lain
dengan kelebihan-kelebihan”. (0S. Al-Israa’:70).

Dengan akalnya manusia mampu memecahkan permasalahan hidup
yang dihadapinya dari yang sederhana sampai yang kompleks. Namun
seberapa besar kemampuan masing-masing individu dalam menghadapi
masalah tergantung seberapa besar tingkat kecerdasan yang dimiliki individu

itu sendiri. Setiap kecerdasan memiliki fungsi tersendiri untuk menghadapi

5 Arif Fakhrudin & Siti Irhamah, Al-Hidayah Al-Qur’an dan Tafsir Perkata Tajwid Kode Angka,
(Jakarta:Kalim, 2011), 290.



masalah. Hal tersebut menunjukkan adanya berbagai macam kecerdasan
dalam diri manusia.

Howard Gardner membagi kecerdasan manusia menjadi delapan : (1)
kecerdasan visual-spasial, yakni berfikir dengan menggunakan gambar,
termasuk gambar mental, peta, grafik, dan diagram, menggunakan gerakan
untuk membantu pembelajaran, (2) kecerdasan musikal, yakni sensitif
terhadap mood (suasana hati) dan emosi, menyukai dan mengerti musik, (3)
kecerdasan linguistik, yakni kemampuan dalam bidang bahasa, (4)
kecerdasan logis-matematis, yakni suka ketetapan, menyukai berfikir abstrak
dan terstruktur, (5) kecerdasan kinestetik, yakni kemampuan pengendalian
fisik yang sangat baik, ahli dalam pekerjaan tangan, suka menyentuh dan
memanipulasi objek, (6) kecerdasan inter-personal (simpati dan empati),
yakni mudah bergaul, mediator, pintar berkomunikasi, (7) kecerdasan
intrapersonal, yakni mengerti perasaan sendiri, dapat memotivasi diri,
mengerti siapa dirinya, mengerti dan sangat memerhatikan nilai dan etika
hidup, (8) kecerdasan naturalis, yakni mencintai lingkungan/alam, mampu
menggolongkan objek, mengenali, berinteraksi dengan hewan dan tanaman.®

Dari kedelapan jenis kecerdasan tersebut seorang pendidik haruslah
memperhatikan masing-masing kecerdasan yang dimiliki oleh siswa agar
potensi kecerdasan mereka dapat dikembangkan secara maksimal, karena
pada dasarnya manusia memiliki semua kecerdasan itu namun hanya

beberapa kecerdasan saja yang menonjol dari dirinya. Hal ini dapat

® Moch. Masykur dan Abdul Halim Fathani, Mathematical Intelligence: Cara Cerdas Melatih
Otak dan Menanggulangi Kesulitan Belajar, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2007), 16-17.



disebabkan dari potensi bawaan yang dimiliki seseorang atau potensi yang
biasa diasah dari lingkungan sekitarnya.

Untuk mengetahui kecerdasan apakah yang dimiliki oleh anak dalam
dunia pendidikan, maka dengan cemerlang Munif Chatib seorang konsultan
pendidikan mencetus adanya metode untuk mengetahui kecerdasan yang
dimiliki oleh anak yaitu Multiple Intelligences Research (MIR). MIR adalah
metode untuk mengetahui potensi yang ada dalam diri peserta didik atau
istilah lain dari MIR adalah instrumen yang dapat memberikan deskripsi
tentang kecenderungan kecerdasan seseorang.’

MIR dilaksanakan pada saat penerimaan siswa baru dan setiap tahun
kenaikan kelas. Data MIR tahun lalu dapat di jadikan masukan untuk
pelaksanaan MIR pada tahun depannya. Hal ini sesuai dengan konsep
Howard Gadner bahwa kecerdasan itu berkembang, tidak statis. Kecerdasan
seseorang lebih banyak berkaitan dengan kebiasaan, yaitu yang di ulang-
ulang.

Pada dasarnya tidak ada anak yang bodoh, hanya saja setiap anak
memiliki kecerdasan yang berbeda-beda. Jika ada yang berpikiran ada anak
yang tidak menguasai matematika atau bahasa inggris itu sebagai anak bodoh,
maka persepsi itu harus diubah. Dua bidang diatas sebenarnya hanya
merupakan cerminan dua kategori kecerdasan dari 8 kecerdasan manusia,
yaitu kecerdasan logika dan linguistik. Seorang anak bisa saja memiliki lebih

banyak kecerdasan dibandingkan dengan anak lain. Meski demikian,

"Munif Chatib, “Sekolahnya Manusia Sekolah Berbasis Multiple Intellegences di Indonesia”,
(Bandung: Kaifa PT. Mizan Pustaka. 2018), 49.



semuanya akan tergantung pada berbagai faktor yang mempengaruhi
perkembangan anak.

Kenyataan yang ada pada dunia pendidikan saat ini, banyak sekolah-
sekolah yang kurang memperhatikan karakteristik atau kemampuan yang
terdapat pada masing-masing individu (siswa). Tidak sedikit jumlah pendidik
di tanah air ini yang masih memandang bahwa keberhasilan seorang siswa
terlihat ketika mereka berhasil mengerjakan soal tes matematika atau IPA
yang diberikan oleh guru. Munif Chatib dalam bukunya, Sekolahnya Manusia
mnegaskan bahwa kecerdasan seseorang tidak mungkin dibatasi oleh
indicator-indikator yang ada dalam achievement (tes formal).®

Berdasarkan sumber tersebut, terlihat bahwa hasil tes kognitif masih
saja menjadi patokan utama dalam menentukan keberhasilan siswa untuk
mengikuti pembelajaran di sekolah. Siswa yang mendapatkan nilai tinggi
dalam menjawab soal-soal seperti soal matematika atau IPA dianggap siswa
yang cerdas sedangkan siswa yang mendapatkan nilai dibawah rata-rata untuk
mengerjakan soal-soal tersebut dianggap siswa yang tidak cerdas. Anggapan
seperti itulah yang menjadikan siswa dengan nilai rendah menganggap
dirinya murid yang bodoh. Padahal hal tersebut bukanlah salah para siswa,
siswa hanya menjadi korban dari keadaan lingkungan yang tidak mendukung
kecerdasan yang dimiliki, hingga akhirnya membunuh potensi yang

sebenarnya ada pada dalam diri siswa.

® Ibid hal, 71



Sebagai contoh nyata seseorang dengan beberapa kecerdasannya yang
tidak hanya cerdas dalam bidang kognitif, yakni Agnes Monica, seorang
aktris multitalenta dari Indonesia. Selain mempunyai kecerdasan musikal
yaitu piawai dalam menyanyi, memainkan alat musik dan menari, Agnes juga
berbakat dalam kecerdasan linguistik, yaitu berani berbicara didepan umum
untuk memandu sebuah acara sejak usianya di bangku Sekolah Dasar. Selain
itu ia juga memiliki kecerdasan kinestetik dan sempat masuk pada dunia seni
peran. Hingga akhirnya menginjak usia dewasa ia mampu mengikuti go
international dengan bakat musikalnya. Sementara itu, saat duduk pada
bangku kuliah di Amerika ia ditunjuk oleh DEA (Drug Eforcement
Administration) sebagai duta anti narkoba se-Asia tahun 2007. Melihat
biografi seorang Agnes Monica, kecerdasan kognitif saja tidaklah menjadi
tolak ukur terhadap kecerdasan dan keberhasilan yang dimiliki seseorang.®

Guru sebagai pendidik di sekolah dan orang tua sebagai pendidik di
rumah berperan penting dalam mengembangkan potensi kecerdasan yang
dimiliki oleh anak. Potensi dasar yang dimiliki peserta didik mampu
dikembangkan melalui lingkungan keluarga dan lingkungan sekolah, sebagai
upaya pengembangan terhadap minat bakat yang terdapat pada peserta didik.

MIR hadir sebagai metodologi yang mampu membuka tirai penutup
kecenderungan kecerdasan yang ada dalam diri peserta didik, dan
penggunaan MIR ialah pada saat penerimaan siswa baru dan setiap tahun

kenaikan jenjang. Hasil MIR akan membantu guru menyesuaikan gaya

° Tokoh Indonesia, Agnes Monica (Aktris Selaksa Penghargaan) https://tokoh.id/biografi/4-
selebriti/artis-selaksa-penghargaan/ diakses pada tanggal 24/04/2016



https://tokoh.id/biografi/4-selebriti/artis-selaksa-penghargaan/
https://tokoh.id/biografi/4-selebriti/artis-selaksa-penghargaan/

mengajarnya dengan gaya belajar siswa. Sehingga dengan mudah peserta
didik menyerap materi yang diajarkan.

Berpijakan kepada permasalahan diatas penulis merasa tertarik untuk
mengetahui dan mengkaji metodologi MIR tersebut, dengan mengangkat
judul: “Telaah Metodologi Multiple Intelligences Research (MIR) SEBAGAI
UPAYA PENINGKATAN MUTU PENDIDIKAN ISLAM (Studi Pemikiran
Munif Chatib) .

B. Fokus Penelitian
Perumusan masalah dalam penelitian pustaka disebut dengan istilah
fokus kajian. Bagian ini mencantumkan semua fokus penelitian yang akan
dicari jawabannya melalui proses penelitian. Fokus penelitian harus disusun
secara singkat, jelas, tegas, spesifik, operasional yang dituangkan dalam bentuk
kalimat tanya.*®

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka dapat

ditetapkan fokus penelitian yang dapat penulis rumuskan sebagai berikut :

Bagaimana Relevansi Metodologi MIR dalam upaya peningkatan mutu
pendidikan Islam.?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian dilakukan seseorang dalam rangka mencari jawaban terhadap

permasalahan yang dianggap penting.’* Tujuan penelitian merupakan

gambaran tentang arah yang akan dituju dalam melakukan penelitian. Oleh

19 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, (Jember: IAIN Jember Press, 2015), 83.
X Amirul Hadi, Haryono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2005),
57.



karena itu, tujuan penelitian dirumuskan berdasarkan fokus penelitian.'?
Adapun tujuan penelitian ini diantaranya adalah :
Mendeskripsikan relevansi metodologi MIR dalam upaya peningkatan
mutu pendidikan Islam.
D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian atau kegunaan studi merupakan pernyataan tentang
guna atau manfaat dari tercapainya tujuan studi diatas. Atau dengan kata lain,
manfaat yang dapat diharapkan dari hasil studi. Manfaat tersebut setidaknya
berguna bagi perkembangan ilmu pengetahuan, bagi objek yang diteliti dan
bagi peneliti sendiri maupun bagi perkembangan Negara pada umumnya.'®
Manfaat penelitian dapat berupa manfaat secara teoritis dan manfaat secara
praktis, tidak hanya itu, penelitian juga harus realistis.'* Dari penjabaran
tersebut maka tersusunlah manfaat penelitian sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih
pemikiran untuk memperkaya khazanah keilmuan dalam bidang pendidikan,
terutama yang berkaitan dengan MIR.
2. Manfaat Praktis adapun manfaat praktisnya adalah :

a. Bagi Lembaga

12 Subana dan Sudrajat, Dasar-dasar Penelitian llmiah. (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2005), 71.
BSugeng D. Triswanto, Trik Menulis Skripsi & Menghadapi Presentasi Bebas Stress,
(‘Yogyakarta: Tugu Publisher, 2010), 66.

! Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, (Jember: IAIN Jember, 2018), 45.
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Diharapkan dapat memberikan kontribusi yang konstruktif berupa
penggambaran tentang cara untuk mengetahui macam-macam
kecerdasan yang dimiliki oleh anak dalam pendidikan.

b. Bagi Pengelola Pendidikan

Menjadi bahan rujukan untuk merumuskan cara untuk mengetahui

macam-macam kecerdasan yang dimiliki oleh anak dalam pendidikan.
c. Bagi Mahasiswa

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan informasi kepada
mahasiswa akan pentingnya kecerdasan bagi generasi selanjutnya
(peserta didik) dalam pendidikan sebagai bekal dalam menghadapi masa
yang akan datang.

E. Metode Penelitian

Melakukan penelitian jelas membutuhkan metode khusus yang telah
teruji dan metode yang digunakan harus benar-benar relevan dan kontekstual.
Karena, apabila metode yang digunakan kurangkatepat, maka akan mengalami
kesulitan bahkan akan menghasilkan hasil yang tidak sesuai dengan harapan.
Berkaitan dengan hal ini,Nana Syaodih Sukmadinata mengungkapkan, bahwa
metode penelitian merupakanan rangkakaian caraatau kegiatan pelaksanaan
penelitian yang didasari oleh asumsi-asumsi dasar, pandangan-pandangan
filosofis dan ideologi pertanyaan dan isu-isu yang dihadapi.*®

Pendekatan yang digunakan dalam kajian ini adalah pendekatan

kualitatif. Pendekatan ini penulis lakukan mengingat objek atau fokus yang

15 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung PT. Remaja Rosdakarya,
2011), 52
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diteliti dan dikaji adalah analisis konsep, tentu penulis menggunakan penelitian
pustaka yaitu studi literatur dari berbagai rujukan seperti: buku, kamus, dsb.
Jenis studi ini merupakanan penelitian pustaka (library research) yaitu
menjadikan pustaka sebagai sumber data utama yang dimaksudkan untuk
mengkaji dan menganalisis Metodo Mulltiple Intelegences Reseach Sebagai
Uapaya Peninggkatan Mutu Pendidikan Islam. Guna untuk memperoleh
orientasi yang luas mengenai tema yang dipilih, dan untuk mendapatkan data
primer dan sekunder serta menghindari plagiasi dalam karya tulis ilmiah.
. Definisi Istilah
Definisi istilah dimaksudkan untuk memperoleh gambaran yang jelas
terhadap penelitian, menghindari adanya salah pengertian dalam memahami
masalah, serta untuk menghindari terjadinya perbedaan penafsiran yang jauh
terhadap konsep yang ada dan mengarahkan jalannya penelitian dengan baik.
Maka dari itu, penulis memberikan definisi istilah yang nantinya dapat
dijadikan sebagai pedoman dalam memahami penelitian ini. Adapun
pengertian dari setiap istilah adalah sebagai berikut :
1. Multiple Intelligences Research (MIR)

Multiple Intelligences Research (MIR) adalah sebuah metode
untuk  mengetahui  kecerdasan seorang anak. MIR merupakan
pengembangan teori Multiple Intelligences yang dikembangkan oleh
Howard Gardner, seorang psikolog modern, pada tahun 1983 di Harvard

University.
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2. Mutu Pendidikan Islam
Mutu adalah merupakan suatu hal yang membedakan antara yang
baik dan yang sebaliknya. Mutu dalam pendidikan ialah yang membedakan
antara kesuksesan dan kegagalan.'®
Pendidikan Islam merupakanan pendidikan dalam rangka menumbuh
kembangkan potensi jasmani dan rohani peserta didik sesuai dengan ajaran
Islam.”
H. Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah dalam pemahaman isi laporan hasil penelitian
perlu adanya gambaran singkat yang telah dirumuskan di dalam sistematika
pembahasan yang terbagi menjadi lima bab, adapun sistematikanya sebagai
berikut :

Bab | Pendahuluan, pada bab pertama ini membahas tentang latar
Belakang Masalah, Fokus Kajian, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian,
Definisi Istilah, Metode Penelitian Dan Diakhiri Dengan Sistematika
Pembahasan.

Bab Il Kajian Kepustakaan, berisi tentang kajian kepustaka yang meliputi
Penelitian Terdahulu dan Kajian Teori.

Bab Il Membahas Biografi dan karya-karya Munif Chatib dalam
pendidikan meliputi. Latar Belakang Pendidikan Munif Chatib, Aspek-aspek
MIR, Karya-karya Munif Chatib, dan Kiprah Munif Chatib di Dunia

Pendidikn.

6 Edward Sallis, Total Quality Management In Education, Manajemen Mutu Pendidikan,
(Jogjakarta: IRCiSoD, cet. XVI, Juli 2012), him. 30
*Ahmad Mutohar dan Nurul Anam, Manifesto Modernisasi Pendidikan Islam dan pesantren, 37



13

Bab IV Mendeskripsikan Penyajian Data Dan Pembahasan Temuan
Meliputi Konsep Multiple Intelligences, Mir Sebagai Metodologi Upaya
Peningkatan Mutu Pendidikan Islam.

Bab V Penutup, yang berisi tentang kesimpulan dari semua pembahasan
yang telah diuraikan pada Bab sebelumnya, sekaligus penyampaian saran-saran

bagi pihak terkait.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Pada bagian ini peneliti akan mencantumkan beberapa hasil penelitian

yang berkaitan dengan judul penelitian peneliti. Dengan tujuan untuk menjaga

keaslian penelitian yang dilakukan oleh peneliti, adapun beberapa penelitian

yang terkait dengan penelitian ini diantaranya adalah :

1.

Moh Fadli, Skripsi, 2015. “Implementasi Konsep Multiple Intelligences
Research Dalam Mewujudkan Sekolah Yang Unggul (Studi Kasus Di SD
Plus Al-Kautsar Malang)”. Penelitian Moh Fadli menggunakan kualitatif
deskriptif dengan jenis penelitian yaitu penelitian lapangan (field
research). Penentuan sumber data menggunakan purposive sampling,
teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara/interview,
dan dokumentasi. Teknik keabsahan data menggunakan triangulasi
sumber. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan adanya Multiple
Intelligences Research ditemukan 3 hal penting yang harus ditekankan,
yaitu input, proses, dan output. Pengimplementasian Multile Intelligences
dilakukan dengan beberapa tahapan vyaitu (1) Multiple Intelligences
Research (MIR) (2) Pengelompokan Kelas (3) The Best Process (4)

Evaluasi.'’

YMoh Fadli, Implementasi Konsep Multiple Intelligences Research Dalam Mewujudkan Sekolah
Yang Unggul (Studi Kasus Di SD Plus Al-Kautsar Malang), Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama
Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang, 2015.

14
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2. Arfan Rifqi Fauzi, Artikel Publikasi, 2016. “Implementasi Multiple
Intelligences Research (MIR) dalam Pengelompokan Kelas dan
Pembelajarannya (Studi Kasus Di MIM PK Kartasura) Tahun Ajaran
2015/2016”. Penelitian Arfan Rifqi Fauzi menggunakan kualitatif
deskriptif dengan jenis penelitian yaitu penelitian lapangan (field
research). Penentuan sumber data menggunakan purposive sampling,
teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara/interview,
dan dokumentasi. Teknik keabsahan data menggunakan triangulasi
sumber. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan adanya Multiple
Intelligences Research sangat berpengaruh untuk membantu guru dalam
pengelompokan kelas dan pembelajarannya sesuai dengan kemampuan
masing-masing individu siswa.'®

3.  Amirul Mukminin, Skripsi, 2015. “Telaah Metodologi dan Implemetasi
Multiple Intelligences Research (MIR) Sebagai Sumbangan Strategi
Pendidikan Islam”. Penelitian Amirul Mukminin menggunakan kualitatif
deskriptif dengan jenis penelitian yaitu penelitian pustaka (library
research). Penentuan sumber data menggunakan sumber data primer dan
sekunder, teknik pengumpulan data menggunakan dokumenter. Metode

Analisis Data menggunakan metode deskriptif dan content analysis. Hasil

18 Arfan Rifqi Fauzi, Implementasi Multiple Intelligences Research (MIR) dalam Pengelompokan
Kelas dan Pembelajarannya (Studi Kasus Di MIM PK Kartasura) Tahun Ajaran 2015/2016,
Artikel Publikasi, Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas Pendidikan dan Iimu
Keguruan Universitas Muhammadiyah Surakarta. 2016.
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penelitian menunjukkan bahwa dengan adanya MIR dapat membantu dan

memberikan kontribusi berupa strategi baru dalam pendidikan islam.*®

Tabel 2.1

Persamaan dan Perbedaan Penelitian

No Nama dan Judul Persamaan Perbedaan
1 2 3 4
1. | Moh Fadli, | v Menggunakan v Penelitian
Implementasi  Konsep penelitian kualitatif terdahulu
Multiple Intelligences deskriptif menggunkan
Research Dalam | v" Membahas tentang fokus  penelitian
Mewujudkan Sekolah Multiple mewujudkan
Yang Unggul (Studi Intelligences sekolah yang
Kasus Di SD Plus Al- Research unggul, sedangkan
Kautsar Malang penelitian
sekarang
menggunakan
fokus  penelitian
kecenderungan
kecerdasan anak
dalam pendidikan
2. | Arfan Rifgi Fauzi, | v Menggunakan v' Penelitian terdahulu

Implementasi Multiple
Intelligences Research
(MIR)

Pengelompokan Kelas

dalam

dan Pembelajarannya
(Studi Kasus Di MIM

penelitian kualitatif
deskriptif

v' Membahas tentang
Multiple
Intelligences
Research

menggunkan fokus
penelitian
pengelompokan
kelas dan
pembelajarannya,

sedangkan

19" Amirul Mukminin, Telaah Metodologi dan Implemetasi Multiple Intelligences Research (MIR)
Sebagai Sumbangan Strategi Pendidikan Islam, Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam Institut
Ilmu Keislaman Annugayah Guluk-guluk Sumenep, 2015.
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No Nama dan Judul Persamaan Perbedaan
1 2 3 4
PK Kartasura) Tahun penelitian sekarang
Ajaran 2015/2016 menggunakan fokus
penelitian
kecenderungan

kecerdasan anak

dalam pendidikan

3. | Amirul Mukminin, | v" Menggunakan v’ Penelitian
Telaah Metodologi dan penelitian kualitatif terdahulu
Implemetasi  Multiple deskriptif menggunkan
Intelligences Research | v Membahas tentang fokus  penelitian
(MIR) Sebagai Multiple sumbangan
Sumbangan  Strategi Intelligences startegi
Pendidikan Islam Research pendidikan islam,
v Menggunkan  studi sedangkan
pustaka  (Library penelitian
Research) sekarang
menggunakan

fokus  penelitian
kecenderungan
kecerdasan  anak

dalam pendidikan

Dari ketiga penelitian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa
perbedaannya penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah terletak pada
fokus penelitiannya. Semua penelitian terdahulu tersebut membahsa MIR
dalam kaitan nya dengan Pendidikan, tetapi tidak ada yang membahas

relevansi MIR dalam upaya peningkatan mutu Pendidikan Islam.
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B. Kajian Teori
1. Kajian Multiple Intelligences Research
a. Pengertian Multiple Intelligences Research

Sebelum jauh membahas tentang MIR terlebih dahulu akan
diuraikan tentang konsep Multiple Intelligences (MI). Multiple
Intelligences adalah istilah atau teori dalam Kkajian tentang ilmu
kecerdasan yang memiliki arti “kecerdasan ganda” atau ‘“kecerdasan
majemuk”. Teori Multiple Intelligences diperkenalkan pada tahun 1983
oleh Dr. Howard Gardner, guru besar bidang Psikologi dan Pendidikan
dari Harvard University.?® Teori ini mendapat sambutan yang sangat
positif dari kalangan pendidikan di Amerika Serikat. Dr. Gardner
menyebutkan bahwa intelligensi bukanlah suatu kesatuan tunggal yang
bisa diukur secara sederhana dengan tes 1Q, inteligensi dapat
ditingkatkan dan berkembang sepanjang sejarah hidup seseorang. Dr.
Gardner mendefinisikan inteligensi sebagai suatu kapasitas untuk
memecahkan permasalahan atau membentuk produk yang bernilai
dalam satu atau lebih latar budaya.

Multiple intelligences merupakan indikator yang penting untuk
menerima informasi baru sebagai pilihan gaya belajar, gaya bekerja,
dan perilaku serta kekuatan alaminya. Tipe-tipe inteligensi yang

dimiliki seseorang tidak hanya mengindikasikan sebuah kapasitas

20 Justinus Reza P dan Yeny Andriani, Multiply Your Multiple Intelligences, (Yogyakarta: CV.
Andi Offset, 2009), 1.
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seseorang, tetapi juga bagaimana mereka memilih cara belajar dan
mengembangkan kekuatannya, sekaligus meminimalkan kelemahannya.

Multiple Intelligences merupakan sebuah penilaian yang melihat
secara deskriptif bagaimana individu menggunakan kecerdasannya
untuk memecahkan masalah dan menghasilkan sesuatu. Pendekatan ini
merupakan alat untuk melihat bagaimana pikiran manusia
mengoperasikan dunia, baik itu benda-benda kongkrit maupun hal-hal
yang abstrak.

Gardner dengan cerdas memberi label “Mutiple” (jamak atau
majemuk) pada luas makna kecerdasan. Dia sengaja tidak memberi
label tetentu pada makna kecerdasan seperti hal nya yang dilakukan
oleh para penemu teori kecerdasan lain, misalnya Alferd Biret dengan
IQ, EQ oleh Daniel Golemen dan Adversity Quotient oleh Paul Scholtz.
Namun dia menggunakan istilah “Multiple” sehingga memungkinkan
ranah kecerdasan tersebut terus berkembang. Dan ini terbukti dari ranah
kecerdasan yang ditemukan Gardner terus berkembang mulai dari 6
kecerdasan (ketika pertama kali konsep ini dimuncukan) dan sekarang
menjadi 9.2

Setelah mengetahui bahwa MI adalah kecerdasan majemuk,
maka selanjutnya berlanjut ke Multiple Intelligences Research (MIR).
MIR adalah instrumen yang dapat memberikan deskripsi tentang

kecenderungan kecerdasan seseorang. Dari analisis terhadap

2! Chatib, Sekolahnya, 68.
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kecenderungan kecerdasan tersebut dapat disimpulkan gaya belajar
terbaik bagi seseorang. Gaya belajar disini diartikan sebagai cara dan
pola bagaimana sebuah informasi dapat dengan baik dan sukses
diterima oleh otak seseorang. Oleh karena itu seharusnya setiap guru
memiliki data tentang gaya belajar siswanya masing-masing. Setiap
guru harus menyesuaikan gayanya dalam mengajar dengan gaya belajar
siswa yang telah diketahui dari MIR.?* Yang selanjutnya terjadi adalah
guantum. Setiap guru akan masuk ke dunia siswa sehingga siswa
merasa nyaman dan tidak berhadapan dengan resiko kegagalan dalam
proses belajar.

Apabila guru berhasil masuk ke dunia siswa lewat penyesuaian
gaya belajar siswa, siswa akan rela memberikan hak mengajarnya
kepada guru. Menurut dePorter, wewenang mengajar dan hak mengajar
itu berbeda. Mungkin setiap guru yang memiliki lisensi mengajar punya
wewenang untuk mengajar. Namun, hak mengajar adalah sesuatu yang
harus diraih oleh guru dengan kerja keras dan hak tersebut ada dalam
keinginan para siswanya.?®

MIR adalah riset yang luar biasa yang membantu guru
menemukan gaya belajar siswa. Biasanya MIR dilaksanakan pada saat
penerimaan siswa baru. Hasil MIR pada penerimaan siswa baru
menjadi data yang penting bagi guru untuk menemukan kondisi siswa,

terutama mengenai informasi tentang gaya belajarnya. Selanjutnya MIR

22 Chatib, Sekolahnya, 92.

2 1bid., 92.
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dapat dilaksanakan tiap tahun pada saat kenaikan kelas. Data MIR
tahun lalu dapat dijadikan masukan untuk pelaksanaan MIR pada tahun
depannya. Hal ini sesuai dengan konsep Gardner yang menyatakan
bahwa kecerdasan seseorang itu berkembang, tidak statis. Kecerdasan
seseorang lebih banyak berkaitan dengan kebiasaan yaitu perilaku yang
diulang-ulang. MIR yang dilakukan secara berkala terhadap seseorang
dalam hubungannya dengan proses belajar mengajar akan menjadi
akselerator baginya untuk menemukan kondisi akhir terbaiknya.
Dengan MIR yang dilakukan rutin (minimal setiap tahun), maka setiap
siswa akan memiliki data riwayat kecerdasan yang memungkinkan
seseorang lebih cepat menemukan kondisi akhir terbaiknya.

. Sejarah Multiple Intelligences Research (MIR)

Tahun 1905 Alfred Binet dkk, menciptakan tes kecerdasan yang
pertama dan memberikan opini kepada masyarakat bahwa kecerdasan
itu dapat diukur secara obyektif dan dinyatakan dalam satu angka yaitu
nilai 1Q.

Pada tahun 1963, Prof. Samuel Kirk dari University of Illinois
Chicago Amerika. Samuel Kirk mendirikan The Association for
Children with Learning Disabilities. Samuel Kirk mengembangkan
konsep bahwa anak harus ditemukan kelemahannya, dan diberi label :
LD, ADD, ADHD.

Pada tahun 1983, Howard Gardner seorang psikolog dari Harvard

University mempersoalkan tentang makna kecerdasan “kecerdasan” dan
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validitas test 1Q, dan labelisasi Disability Learning. MIR adalah sebuah
riset untuk mengetahui kecenderungan kecerdasan seorang anak. MIR
adalah pengembangan teori Multiple Intelligences yang dikembangkan
oleh DR. Howard Gardner, seorang psikolog modern pada tahun 1983
di Harvard University. MIR diciptakan di Indonesia pertama kali oleh
Munif Chatib, Munif Chatib melakukan penelitian sejak tahun 2000
hingga 2002 untuk mengukur kecenderungan kecerdasan seseorang
yang berada di Indonesia.?* Tentunya kondisi lingkungan dan budaya
yang berbeda antara Amerika dan Indonesia membutuhkan penelitian
detail tentang premis-premis mayor dan minor dengan uji validasi
setiap pertanyaan responden. Pada tahun 2003, MIR di Indonesia
pertama kali diumumkan. Dan pada tanggal 11 September 2007,
didaftarkan hak ciptanya ke Departemen Hukum dan Hak Asasi
Manusia Republik Indonesia. Akhirnya surat Hak Cipta disetujui dan
dikeluarkan pada 25 Maret 2009, dengan nomor hak cipta
C10200700017.%°

Gardner mengatakan bahwa kita sebagai orang tua atau guru
jangan terburu-buru mengatakan anak kita lemah, bodoh atau tidak
mampu. Setiap manusia mempunyai banyak kecenderungan
kecerdasan, tidak hanya terbatas pada satu atau dua kecerdasan saja.

Setiap kecenderungan kecerdasan menjadi potensi bakat anak-—anak.

2 Munif Chatib, Semua Anak Bintang, (Bandung: Kaifa PT Mizan Pustaka, 2017), 11.

% |bid., 11.
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MIR adalah alat untuk mengetahui potensi setiap kecerdasan anak—anak
dalam pendidikan.
2. Kajian Kecerdasan
a. Pengertian Kecerdasan

Kecerdasan atau dalam bahasa inggris disebut dengan
intelligences adalah kesempurnaan dalam perkembangan akal budi
seperti kepandaian atau ketajaman pikiran.?*® Kecerdasan merupakan
salah satu anugerah terbesar dari Allah SWT kepada manusia dan
menjadikannya sebagai salah satu pembeda manusia dengan makhluk
lainnya. Dengan kecerdasannya, manusia dapat terus menerus
mempertahankan dan meningkatkan kualitas hidupnya yang semakin
kompleks, melalui proses berfikir dan belajar secara terus menerus.
Selain manusia, sesungguhnya hewan pun diberikan kecerdasan namun
dalam kapasitas yang sangat terbatas. Oleh karena itu untuk
mempertahankan keberlangsungan hidupnya lebih banyak dilakukan
secara instingtif (naluriah).

David Weschler memberikan rumusan tentang kecerdasan
sebagai suatu kapasitas umum dari individu untuk bertindak, berpikir
rasional, dan berinteraksi dengan lingkungan secara efektif.*’
Kecerdasan seseorang adalah proses kerja otak seseorang sampai orang

itu menemukan kondisi akhir terbaiknya.”® Menurut beberapa teori,

% Andin Sefrina, Deteksi Minat Bakat Anak, (Yogyakarta: Media Pressindo, 2013), 32.

%7 Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pedidikan, (Bandung : Rosda Karya,
2005), 93.

% Chatib, Sekolah, 69.
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kecerdasan atau intelegensi terkait dengan cara individu berbuat,
apakah berbuat dengan cara yang cerdas atau kurang cerdas atau tidak
cerdas sama sekali. Suatu perbuatan cerdas ditandai oleh perbuatan
yang cepat dan tepat. Cepat dan tepat memahami suatu masalah,
menarik kesimpulan serta mengambil keputusan atau tindakan.

C.P. Chaplin memberikan pengertian kecerdasan sebagai
kemampuan menghadapi dan menyesuaikan diri terhadap situasi baru
secara cepat dan efektif. Jika merujuk ke Howard Gardner, dia
memberikan definisi tentang kecerdasan sebagai berikut :

1) Kecakapan untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi dalam
kehidupan

2) Kecakapan untuk mengembangkan masalah untuk dipecahkan

3) Kecakapan untuk membuat sesuatu atau melakukan sesuatu yang
bermanfaat di dalam kehidupan.?

Gardner juga mendefinisikan bahwa intelligences itu merupakan
kemampuan untuk memecahkan persoalan dan menghasilkan produk
dalam suatu setting yang bermacam-macam dan dalam situasi yang
nyata. Berdasarkan pengertian diatas dapat dipahami bahwa
intelligences bukanlah kemampuan seseorang untuk menjawab soal-
soal test 1Q dalam ruang tertutup yang terlepas dari lingkungannya.
Akan tetapi, intelligences memuat kemampuan seseorang untuk

memecahkan persoalan yang nyata dan dalam situasi yang bermacam-

# Imanuella F. Rachmani, Multiple Intelligences Mengenali Dan Merangsang Potensi Anak,
(Jakarta : PT. Aspirasi Pemuda, 2003), 6.
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macam. Semakin seseorang terampil dan mampu menyelesaikan
persoalan hidup yang situasinya bermacam-macam dan kompleks,
semakin tinggi inteligencesnya.®® Gardner menekankan pada
kemampuan memecahkan persoalan yang nyata, karena seseorang
memiliki kemampuan intelligences yang tinggi bila ia dapat
menyelesaikan persoalan hidup yang nyata, bukan hanya dalam teori.
Dapat disimpulkan bahwa teori Howard Gardner adalah kecerdasan
seorang anak tidak dapat dinilai dari alat tes apapun. Kecerdasan
seorang anak dapat diketahui dari kebiasaan anak tersebut, kebiasaan
adalah perilaku yang diulang-ulang, kebiasaan tersebut bersumber dari
dua hal. Pertama, kebiasaan seseorang menyelesaikan masalahnya
sendiri (problem solving). Kedua, kebiasaan seseorang menciptakan
produk-produk baru yang mempunyai nilai budaya (creativity).**

Dari pengertian kecerdasan menurut beberapa pakar diatas sudah
sangat jelas bahwa kecerdasan bukan kemampuan seseorang dalam
menjawab test 1Q dalam ruang tertutup, melainkan kecerdasan itu dapat
dilihat dari bagaimana kemampuan seseorang untuk memecahkan
persoalan-persoalan dalam kehidupan ini. Kecerdasan telah ada dan
mengakar dalam saraf manusia, terutama dalam otak yang merupakan

pusat seluruh aktivitas manusia.

% Baharudin dan Esa Nur Wahyuni, Teori Belajar Dan Pembelajaran, (Jogjakarta : Ar-Ruzz
Media, 2007), 145.
31 Munif Chatib, Gurunya Manusia, (Bandung: Kaifa PT. Mizan Pustaka, 2016), 134.
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b. Macam — Macam Kecerdasan

Pada dasarnya setiap manusia adalah makhluk yang pintar atau
makhluk yang cerdas. Namun jika yang dimaksud cerdas dalam artian
selalu mengangkat tangan saat guru memberikan pertanyaan, maka itu
salah besar. Kecerdasan tidak bisa diukur seperti demikian.

Dalam hakikatnya setiap manusia adalah makhluk yang cerdas.
Namun jika kita menilai seekor ikan dari kemampuannya memanjat
pohon, maka ia akan meyakini seumur hidupnya bahwa ia adalah orang
yang bodoh.** Hal ini berarti bahwasannya setiap makhuk memiliki
kemampuannya masing-masing. Bagaimana mungkin ikan dapat
memanjat pohon, Karena hal itu bukanlah keahlian ikan. Namun jika
ikan tersebut berenang, maka akan terlihatlah kemampuan ikan yang
sebenarnya.

Begitupun pada manusia, setiap manusia memiliki kemampuannya
masing-masing, pada dasarnya setiap manusia adalah makhluk yang
cerdas. Dan itulah tugas seorang manusia, mencari kemampuannya dan
mengembangkan kemampuan tersebut. Kecerdasan yang dimiliki
manusia ada 8 yaitu kecerdasan linguistik, kecerdasan matematis-logis,
kecerdasan visual-spasial, kecerdasan kinestetik, kecerdasan musical,
kecerdasan interpersonal, kecerdasan intrapersonal, dan kecerdasan
naturalis.>® Dua kecerdasan pertama tersebut, yaitu kecerdasan

linguistik dan kecerdasan logika-matematika, banyak berhubungan

%2 Nur Hayati, Wonderful Parenting, (Bantul: PT. Anak Hebat Indonesia, 2017), 112.
%3 Munif Chatib, Sekolahnya Anak-Anak Juara, (Bandung: Kaifa PT. Mizan Pustaka, 2014), 79.
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dengan penilaian di sekolah atau akademik. Tiga kecerdasan
berikutnya, yaitu kecerdasan Visual-Spasial, kecerdasan Kinestetik, dan
kecerdasan Musikal biasanya diasosiasikan dengan seni. Dua
kecerdasan berikutnya, yaitu Kecerdasan Interpersonal dan Kecerdasan
Intrapersonal, disebut oleh Dr. Gardner sebagai kecerdasan personal.

Disamping itu kecerdasan Naturalis adalah salah satu kecerdasan
tambahan yang dipilih oleh Dr. Gardner diantara kecerdasan Spiritual,
Kecerdasan Eksistensial, ataupun Kecerdasan Moral, Kkarena
“kesederhanaannya” dibandingkan ketiga lainnya. ** Namun demikian,
Dr. Gardner tidak menutup pintu untuk menambah kemungkinan yang
lain.

Dr. Gardner menyebutkan bahwa kecerdasan—kecerdasan tersebut
dapat digunakan pada satu waktu yang bersamaan dan cenderung saling
melengkapi satu sama lain saat seseorang mengembangkan
kemampuannya atau memecahkan permasalahan. Hal ini termasuk juga
bahwa kecerdasan-kecerdasan tersebut dapat digunakan untuk hal yang
bersifat membangun atau merusak. Jadi, hal ini bergantung bagaimana
cara seseorang mengelola dan memanfaatkan kecerdasan-kecerdasan
yang ada pada dirinya sendiri.

Berikut akan dibahas 8 macam kecerdaasan yang dimiliki manusia

menurut Howard Gardner, yaitu sebagai berikut :*

3 Justinus Reza Prasetyo dan Yeny Andriani, Multiply Your Multiple Intelligences, (Yogyakarta:
CV. Andi Offset, 2009), 4.

% Munif chatib dan Alamsyah Said, Sekolah Anak-Anak Juara, (Bandung: Kaifa PT Mizan
Pustaka, 2014), 79.
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1) Kecerdasan Linguistik (Word Smart)

Kecerdasan Linguistik adalah kapasitas menggunakan
bahasa untuk menyampaikan pikiran dan memahami perkataan
orang lain, baik secara lisan maupun tulisan.*® Dan biasanya orang-
orang yang memiliki kecerdasan linguistik memiliki kosakata
bahasa yang luas.

Umumnya orang-orang Yyang memiliki Kkecerdasan
linguistik gemar mengisi TTS, bermain scrable, membaca, dan bisa
mengartikan bahasa tulisan dengan jelas. Orang yang memiliki
kecerdasan mengolah kata ini pada umumnya pandai menghibur,
meyakinkan orang lain dan berargumentasi dengan baik. Orang
dengan kecerdasan ini juga menyukai membaca, menulis,
berdiskusi. Orang dengan kecerdasan ini mengungkapkan
keinginannya dengan cara yang tepat, jelas dan singkat. Orang
dengan kecerdasan ini baik pada pekerjaan yang melibatkan
komunikasi pada orang banyak.

Ciri-ciri Orang yang memiliki kecerdasan linguistik adalah
senang bermain dengan kata-kata, menikmati membaca, diskusi,
dan menulis, suka membumbui percakapan dengan hal-hal yang
menarik yang baru saja ia baca atau ia dengar, suka mengerjakan
teka-teki silang, bermain scrable atau bermain puzzle. Dapat

mengeja dengan sangat baik. Jika seseorang memiliki kecerdasan

% prasetyo dan Yeny Andriani, Multiply Your, 2.
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ini, maka pekerjaannya yang cocok untuk dia adalah penulis,
jurnalis, MC, penyiar radio, editor, jaksa, sekretaris, politikus,
guru, penerjemah, pustakawan.®’

2) Kecerdasan Matematis Logis (Number Smart)

Kecerdasan logika matematik ialah kemampuan seseorang
dalam memecahkan masalah. la mampu memikirkan dan menyusun
solusi dengan urutan yang logis atau masuk akal. Tipe kecerdasan
ini adalah orang yang memiliki kecerdasan dalam hal angka dan
logika. Kecerdasan logis-matematis sering dipandang dan dihargai
lebih tinggi daripada jenis-jenis kecerdasan lainnya, khususnya
dalam masyarakat teknologi kita dewasa ini.®® Kecerdasan ini
dicirikan sebagai kegiatan otak Kiri.

Orang dengan kecerdasan ini selalu berfikir rasional dan
mampu memikirkan kemungkinan-kemungkinan yang akan terjadi
secara logika. Mereka juga mampu memahami argument lawan
bicara secara logis dan memecahkan masalah dengan matematis
menggunakan kecerdasan logika. Dalam penelitian, kecerdasan ini
digunakan untuk hipotesa sebelum dilakukan uji. Kecerdasan ini
berhubungan dengan kemampuan berhitung, mengkuantifikasi
sesuatu hal, membat hipotesis, dan membuktikannya lewat nalar
ilmiah. Kecerdasan inilah yang sering kita lihat sehari-hari

disekolah atau dikampus.

%7 Sefrina, Deteksi, 185.
% Julia Jasmine, Metode Mengajar Multiple Intelligences, (Bandung: Nuansa Cendekia, 2016), 21.
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Ciri-ciri orang yang memiliki kecerdasan matematis logis
adalah senang bekerja dengan angka dan dapat melakukan
perhitungan mental (mencongkak), senang menyiapkan jadwal
perjalanan secara terperinci, senang dengan permainan yang
membutuhkan kemampuan berpikir logis dan statistis seperti
permainan catur. Pekerjaan yang cocok jika memiliki kecerdasan
ini adalah akuntan, ahli statistic, programmer, guru, teknisi,
ilmuwan, banker, manajer keuangan, pembuat software.*

3) Kecerdasan Visual-Spasial (Picture Smart)

Kecerdasan visual dan spasial adalah kecerdasan yang
berhubungan dengan visual (penglihatan) dan penggunaan ruang
serta membuat model/gambar tertentu.*® Mereka yang termasuk ke
dalam tipe ini memiliki kepekaan tajam untuk visual,
keseimbangan, warna, garis, bentuk, dan ruang. Selain itu, mereka
juga pandai membuat sketsa ide dengan jelas.

Kecerdasan ini membuat kita sanggup memperhitungkan
jarak, volume, bentuk, detail, pola, warna dan ciri-ciri fisik dari
sebuah objek. Makin cerdas kemampuan spasial seseorang, maka
semakin akurat kemampuannya dalam menyusun sebuah bentuk.
Misalnya dalam pembuatan peta, rancangan bangunan dan

sebagainya.

% Andin Sefrina, Deteksi Minat Bakat Anak, (Yogyakarta: Media Pressindo, 2013), 185.
%0 Sefrina, Deteksi, 34.
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Orang yang memiliki kecerdasan ini, memiliki tingkat
kecerdasan yang mengacu pada gambar, ruang, bentuk dan tentang
gambaran perasaan. Orang dengan kemampuan ini dapat merekam
apa saja yang dilihatnya dan mengingat dengan jelas gambaran
aslinya, mereka juga mampu mnggambarkan secara nyata visual
yang ada di gambaran mereka. Orang dengan kecerdasan ini
memiliki kemampuan melukis, potografi, arsitek, design, dan
lainnya. Orang dengan kecerdasan ini mempunyai tingkat seni yang
tinggi.

Ciri-ciri orang yang memiliki kecerdasan spasial adalah
meyukai seni, menikmati lukisan dan patung. Memiliki cita rasa
yang baik akan warna, cenderung menyukai pencatatan secara
visual dengan menggunakan kamera atau handycam. Pekerjaan
yang cocok untuk tipe kecerdasan ini adalah arsitek, fotografer,
desainer, pilot, atau insinyur.**

4) Kecerdasan Kinestetik-Jasmani (Body Smart)

Kecerdasan kinestetik adalah kecerdasan ini berkaitan erat
dengan gerak tubuh atau gerak motorik tubuh seseorang.
Pengertian gerak motorik tubuh tidak hanya terbatas pada
pergerakan itu sendiri, melainkan termasuk bagaimana kemampuan

untuk menghasilkan dan mengontrol pergerakan tersebut serta

1 Sefrina, Deteksi, 185.
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merasakan gerakan tersebut.** Selain itu, gerak tubuh kinestetik
juga berhubungan dengan merasakan sesuatu dengan menggunakan
indra perabanya.

Kecerdasan Kkinestetik—jasmani membuat Kkita mampu
menyelaraskan pikiran dan tubuh. Semakin cerdas kinestetik —
jasmani seseorang, tubuhnya semaki mudah digerakkan sesuai
dengan pikirannya. Para atlet bela diri biasanya memiliki
kecerdasan ini, ketika mereka menyusun strategi dalam sepersekian
detik untuk menjatuhkan lawannya.

Kecerdasan ini mencakup kemampuan atau kecerdasan
dalam bergerak dan aktivitas yang melibatkan gerakan tubuh,
misalnya menari. Orang dengan kecerdasan ini memiliki
kemampuan untuk mengendalikan tubuhnya dengan sangat baik.
Gerakan-gerakan yang dibuatnya juga terkoordinasi dengan baik
dari pikirannya, mereka juga lincah dan memiliki kekuatan dalam
setiap geraknya. Orang dengan kecerdasan ini juga memiliki
kelenturan tubuh yang baik.

Ciri-ciri orang yang memiliki kecerdasan kinesteik—jasmani
adalah gemar berolahraga atau melakukan sesuatu seorang diri,
senang memikirkan persoalan sambil aktif dalam kegiatan fisik

seperti berjalan atau lari. Pekerjaan yang cocok untuk orang tipe ini

%2 Sefrina, Deteksi, 101.
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adalah atlet, penari, pantomime, model, actor, aktris, koreografer,
ahli terapi fisik, pengrajin, koki, pembuat mainan anak.*
5) Kecerdasan Musikal (Music Smart)

Kecerdasan musik adalah kemampuan untuk menikmati,
mengamati, membedakan, mengarang, membentuk  dan
mengekspresikan bentuk-bentuk musik. Kecerdasan ini meliputi
kepekaan terhadap ritme, melodi dan timbre dari musik yang
didengar.

Music dengan getarannya mampu mengaktifkan transmisi
saraf listrik untuk memungkinkan lebih banyak asosiasi dendrite
terjadi.** Makin banyak stimulasi, makin banyak koneksi yang
dibentuk untuk membuat lebih banyak asosiasi. Kecerdasan
musikal akan membuat kita memahami tinggi rendahnya nada,
ritme, dan puncak nada ketika mencerna suatu suara. Contoh
sederhana semisal teman kamu yang langsung mengetahui kunci
nada hanya dalam sekali kesempatan mendengar lagu tertentu.

Orang yang memiliki kecerdasan ini memliki kemampuan
yang baik dalam bermain musik, bernyanyi, memahami nada, dan
menciptakan irama musik. Orang dengan kecerdasan ini memiliki
suara yang merdu dan sangat baik. Mereka juga sensitif dengan
nada-nada musik dan sangat efektif apabila bekerja ditemani

lantunan musik. Mereka berfikir melalui melodi dan irama.

“3 Sefrina, Deteksi, 186.
* Munif, Sekolah Anak-Anak, 91.
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Ciri-ciri orang yang memiliki kecerdasan musikal yaitu
suka bersiul, mudah menghafalkan nada lagu yang baru didengar,
menguasai salah satu alat musik tertentu, peka terhadap suara
sumbang, dan gemar bekerja sambil bernyanyi. Pekerjaan yang
cocok untuk seseorang yang mempunyai kecerdasan ini adalah
penyanyi, pencipta lagu, DJ, pengelola studio musik, guru musik,
produser musik, dan penguji coba alat-alat musik.*

6) Kecerdasan Interpersonal (People Smart)

Kecerdasan interpersonal ialah kemampuan untuk
memahami dan mengerti maksud, motivasi dan perasaan juga
keinginan orang lain.*® Orang tipe ini biasanya mengerti dan peka
terhadap perasaan, intense, motivasi, watak, dan temperamen orang
lain.

Manusia memang makhluk vyang berbeda. Perlu
kemampuan khusus untuk mendeteksi kebutuhannya. Selain itu,
mereka juga dibekali dengan kemampuan untuk merasakan
perasaan orang lain dan motif mereka, termasuk dalam kecerdasan
interpersonal.

Orang dengan kecerdasan ini sangat peka dan mampu
mengedalikan emosi pada diri sendiri. Orang dengan kecerdasan ini
sangat memahami dirinya sendiri, memahami keinginannya dan

mengendalikan seluruh perasaan pada dirinya sendiri. Orang

* Sefrina, Deteksi, 186.
*® Prasetyo, Multipy Your, 2.
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dengan kecerdasan ini memiliki kemampuan khusus yang disebut
kemampuan stationer. Kemampuan stationer adalah kemampuan
untuk menjadi seseorang yang tetap netral dan sulit dipengaruhi
oleh emosi, masalah, keinginan yang berasal dari luar.

Ciri-ciri orang yang memiliki kecerdasan interpersonal
adalah senang bekerja sama dengan orang lain dalam suatu
kelompok atau komite, lebih suka belajar kelompok dari pada
belajar sendiri. Pekerjaan yang cocok untuk orang tipe ini antara
lain humas, psikolog, tenaga penjual, terapis, pekerja sosial,
pengelola lembaga sosial, event organizer, ahli sosiologi,
pengusaha, pengamat sosial, motivator.*’

7) Kecerdasan Intrapersonal (Self Smart)

Kecerdasan Intrapersonal adalah  kapasitas  untuk
memahami dan menilai motivasi dan keinginan diri sendiri.*® Dapat
memahami kekuatan dan kelemahan diri sendiri. Mampu
memotivasi dirinya sendiri dan melakukan disiplin diri. Orang tipe
ini memiliki kecerdasan pengetahuan akan diri sendiri dan mampu
bertindak secara adaptif berdasarkan pengenalan diri.

Ada manusia yang sanggup mengidentifikasi dirinya
sendiri. la mampu merasakan apa yang sesungguhnya ia inginkan
dan butuhkan. Ciri-ciri itu adalah tanda bahwa orang tersebut

memiliki kecerdasan intrapersonal yang sangat berkembang.

*" Sefrina, Deteksi, 186.
*8 Prasetyo, Multipy Your, 2.
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Kecerdasan ini merupakan kecerdasan dimana orang pintar
dalam memahami orang lain dan sensitive terhadap sekitarnya.
Orang dengan kecerdasan ini mampu memahami perasaan orang
lain dengan mudah. Orang dengan kecerdasan ini juga memiliki
kemampuan dalam memimpin, berempati, dan mengatur orang lain.
Orang dengan kecerdasan ini mampu mempelajari apapun dari
orang lain dan mencontoh hal baik untuk dia lakukan.

Ciri-ciri orang yang memiliki kecerdasan intrapersonal
adalah sering menyendiri untuk memikirkan dan memecahkan
masalah itu sendiri, mempunyai hobi atau kesenangan yang bersifat
pribadi yang tidak banyak anda bagikan atau ungkapkan kepada
orang lain. Pekerjaan yang cocok untuk orang tipe ini yaitu
konselor, psikolog, ulama, manajer, motivator.*°

8) Kecerdasan Naturalis (Natural Smart)

Kecerdasan naturalis adalah kapasitas untuk mengenali, dan
mengelompokkan fitur tertentu di lingkungan fisik sekitarnya,
seperti binatang, tumbuhan dan kondisi cuaca.®® Orang yang
memiliki kecerdasan ini mampu memahami dan menikmati alam
dan menggunakannya secara produktif serta mengembangkan
pengetahuannya mengenai alam.

Kecerdasan ini membuat kita pandai merasakan pertanda

alam. Selain itu dengan kemampuan ini, manusia juga bisa

*9 Sefrina, Deteksi, 186.
%0 prasetyo, Multipy Your, 3.
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mengerti kebutuhan dari mahkluk hidup lainnya. Contohnya adalah
memahami kebutuhan tanaman akan kandungan unsur hara dari
ciri-ciri daun atau sebagainya.

Orang dengan kecerdasan natural ini memiliki kepekaan
terhadap alam dan mencintai alam. Mereka baik dalam
berhubungan dengan alam atau lingkungan dan senang memelihara
hewan atau merawat tanaman. Orang dengan kecerdasan ini baik
dalam bidang biologi.

Ciri-ciri orang yang memiliki kecerdasan naturalis yaitu
mencintai lingkungan, mampu mengenali sifat dan tingkah laku
binatang, dan senang melakukan kegiatan di luar atau alam.
Kecerdasan ini biasanya dimiliki oleh petani, nelayan, pendaki,
pemburu, pemandu wisata, antropolog, guru biologi.>

c. Faktor Yang Mempengaruhi Kecerdasan

Dalam menjalankan fungsinya, intelligensi dipengaruhi oleh
beberapa faktor. Dengan adanya pengaruh dari faktor-faktor ini maka
intelligensi akan semakin terlihat dan meningkat. Berikut beberapa

faktor yang mempengaruhi inteligensi:

1) Gen atau keturunan

Seseorang yang memiliki orangtua yang keduanya atau salah
satunya cerdas dan berintelligensi tinggi maka tidak menutup

kemungkinan anak itu berinteligensi tinggi pula. Namun, jika kedua

5! Sefrina, Deteksi, 186.
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orang tua tidak berintelligensi tinggi, mungkin juga ada gen resif
(tersembunyi) yang tiba-tiba muncul, yang kemudian menjadikan
anak memiliki inteligensi yang lebih dibandingkan kedua orang
tuanya.
2) Pengalaman
Ada benarnya tentang sebuah pepatah yang menyatakan bahwa
pengalaman adalah guru terbaik. Dengan berdasarkan pada
pengalaman yang dimiliki, tingkat intelligensi akan berbanding lurus
dengan pengalaman. Dengan semakin beragamnya pengalaman yang
dimiliki maka inteligensi akan meningkat. Sebaliknya, jika memiliki
pengalaman yang kurang, inteligensi akan mengalami sedikit
rangsangan sehingga berdampak pada tingkat inteligensi itu sendiri.
Inteligensi akan cenderung statis dan kurang meningkat.
3) Latihan
Semakin sering seseorang untuk melatih diri dan
kemampuannya maka inteligensinya pun akan semakin tinggi. Pun
jika seseorang tidak membiasakan diri untuk berlatih, tidak menutup
kemungkinan kemampuan dan inteligensi yang dimiliki sebelumnya
akan tetap, berkurang atau bahkan perlahan memudar.
4) Lingkungan
Lingkungan merupakan salah satu faktor ekstern yang dapat
berpengaruh pada inteligensi seseorang. Apabila lingkungan yang

ditinggali seseorang dapat mendukung dan menyediakan rangsangan
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untuk mengembangkan inteligensi yang dimiliki maka inteligensinya
pun akan semakin meningkat. Demikian juga sebaliknya, apabila
lingkungan tidak mendukung seseorang untuk meningkatkan
inteligensinya, tentu inteligensinya yang dimiliki tersebut tidak
berkembang.
5) Reward dan Punishment

Seperti hal nya dalam teori belajar yang menyebutkan bahwa
reward and punishment dapat mempengaruhi semangat dan minat
belajar seseorang, dalam inteligensi pun berlaku demikian. Adanya
reward and punishment dapat menggugah seseorang untuk
mengembangkan inteligensinya. Ketika seseorang mendapatkan
reward atas inteligensi yang dimiliki, kecenderungan untuk
meningkatkan inteligensinya akan muncul. Hal ini tentu saja
disebabkan oleh keinginan orang itu untuk mendapatkan reward lagi,
atau paling tidak ia akan tergugah untuk menunjukkan prestasi yang
lebih baik lagi. Demikian juga jika ada punishment sebagai
konsekuensi akan inteligensi yang ada, kecenderungan untuk
memperbaiki serta meningkatkan inteligensipun akan tumbuh.
Karena seseorang tentunya tidak ingin mendapat punishment yang
kedua kalinya sehingga ia akan terdorong untuk berupaya

meningkatkan inteligensinya sendiri.
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6) Pola makan dan asupan gizi

Tak dapat dipungkiri, makanan yang masuk kedalam tubuh
juga berpengaruh terhadap kondisi organ tubuh, tak terkecuali organ
yang berkaitan erat dengan pembentukan serta pengembangan
inteligensi. Dengan demikian secara otomatis, makanan dan asupan
gizi ikut mempengaruhi inteligensi. Sebaliknya, jika asupan
makanan tidak mendukung untuk peningkatan inteligensi, tentu saja
inteligensi akan sulit berkembang pesat. >

Selain faktor diatas, perhatian orang tua juga sangat
berpengaruh. Banyak orangtua yang menganggap anak yang tidak
bisa menjawab soal-soal kognitif adalah anak yang bodoh. Padahal,
seharusnya orang tua memberikan stimulus positif agar anaknya
tidak beranggapan bahwa dirinya bodoh. Dan selalu beranggapan
bahwa anaknya adalah anak yang cerdas. Munif Chatib dalam buku
Orangtuanya Manusia, mengatakan bahwa jika paradigma
memandang kecerdasan anak ini dimiliki orang tua, kekhawatiran
tentang kemampuan anak-anaknya akan hilang.>®

Dengan demikian dari beberapa faktor yang mempengaruhi
kecerdasan diatas dapat disimpulkan bahwa kecerdasan tidaklah
statis. Kecerdasan bisa berubah-ubah berdasarkan faktor yang
mempengaruhinya. Semua faktor tersebut bersangkut paut satu sama

lain. Untuk menentukan inteligensi atau kecerdasan kita tidak dapat

52'S. Shoimatul Ula, Revolusi Belajar (Optimalisasi Kecerdasan Melalui Pembelajaran Berbasis
Kecerdasan Majemuk, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), 84.
53 Munif Chatib, Orangtuanya Manusia, (Bandung: Kaifa PT. Mizan Pustaka, 2018), 92.
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hanya berpedoman kepada salah satu faktor tersebut, tetapi

keseluruhan pribadi turut menentukan dalam kecerdasan seseorang.

d. Gaya Belajar

Setiap siswa memiliki cara yang berbeda dalam memahami dan
menyerap suatu informasi yang didapatkan. Gaya belajar adalah gaya
yang konsisten yang dilakukan oleh seorang murid dalam menangkap
stimulus atau informasi, cara mengingat berfikir dan memecahkan
soal.>* Menurut Adi Gunawan dengan gaya belajar, peserta didik akan
lebih mudah memahami pelajaran.> Sedangkan dalam bukunya yang
lain Adi W. Gunawan dalam Genius Learning Strategy, mengatakan
bahwasannya murid yang belajar dengan menggunakan gaya belajar
mereka yang dominan, disaat mengerjakan tes, akan mencapai nilai
yang jauh lebih tinggi dibandingkan bila mereka belajar dengan cara
yang tidak sejalan dengan gaya belajar mereka.>® Sebagian peserta didik
lebih suka pendidik mereka mengajar dengan cara menulis pelajaran
dipapan tulis lalu memahaminya.”” Akan tetapi, sebagian peserta didik
yang lain lebih suka pendidik mereka mengajar dengan menyampaikan
dengan cara lisan dan mereka mendengarkannya untuk bisa
memahaminya. Sementara itu, ada juga yang lebih suka membuat

kelompok kecil untuk mendiskusikan pertanyaan yang menyangkut

> Prof. Dr. S. Nasution, Berbagai Pendekatan dalam Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi
Aksara), 93.

% Adi Gunawan, Petunjuk Proses Mengajar, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2004), 142.
% Adi W. Gunawan, Genius Learning Strategy; Petunjuk Praktis Untuk Menerapkan Acceleerated
Learning, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2004), 139.

% Dr. Hamzah B. Uno, Orientasi Baru dalam Psikologi Pembelajaran, (Jakarta: PT. Bumi Aksara,
2008), 180.
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pelajaran tersebut. Kemampuan seseorang untuk memahami dan
menyerap pelajaran sudah pasti berbeda tingkatnya.®® Ada yang cepat,
ada yang sedang dan ada pula yang sangat lambat. Menurut Alamsyah
Said dan Andi Budimanjaya dalam buku 95 Strategi Mengajar Multiple
Intelligences Research, mengatakan bahwa tidak ada anak yang bodoh,
yang ada hanya anak yang berkemampuan rendah, obatnya adalah guru
yang tepat dan strategi pembelajaran yang sesuai dengan jenis
kecerdasan atau gaya belajar anak.> Oleh karena itu mereka sering kali
harus menempuh cara berbeda untuk bisa memahami sebuah informasi
atau pelajaran yang sama.

Secara umum gaya belajar mausia dibedakan kedalam tiga
kelompok besar, yaitu gaya belajar visual, gaya belajar auditorial, gaya
belajar kinestetik.

1) Tipe Visual
Tipe belajar visual adalah belajar melalui melihat, memandangi,
mengamati dan sejenisnya.®® Lebih tepatnya, tipe belajar visual
adalah belajar dengan melihat sesuatu, baik berupa gambar, atau
diagram, pertunjukkan, peragaan atau video. Orang dengan gaya
belajar visual senang mengikuti ilustrasi, membaca instruksi,
mengamati gambar-gambar, meninjau kejadian secara langsung dan

sebagainya. Hal ini sangat berpengaruh terhadap pemilihan metode

58 i
Ibid., 180.
% Alamsyah Said dan Arif Budimanjaya, 95 Strategi Mengajar Multiple Intelligences, (Jakarta:
Prenadamedia Group, 2015), 16.
%0 3. Shoimatul Ula, Revolusi Belajar, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), 31.
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dan media belajar yang dominan mengaktifkan indera penglihatan

(mata). Orang dengan gaya belajar ini sangat peka dengan warna,

memiliki kesulitan dalam berdialog secara langsung reaktif pada

suara.®!

Seseorang yang memiliki kemampuan belajar visual yang baik

biasanya ditandai dengan ciri-ciri berperilaku antara lain:

a)
b)
c)
d)
€)
f)
9)
h)

i)

)

k)

Rapi dan teratur

Berbicara dengan cepat

Mampu membuat rencana jangka pendek dengan baik

Teliti dan rinci

Mengingat sesuatu berdasarkan asosiasi visual

Memiliki kemampuan mengeja huruf dengan sangat baik
Pembaca yang tekun dan cepat

Lebih suka membaca daripada dibacakan

Lebih muda mengingat apa yang dilihat daripada apa yang
didengar

Sulit menerima instruksi verbal karena itu sering kali ini
meminta instruksi secara tertulis

Lebih tertarik pada bidang seni (lukis, pahat, gambar) daripada
music

Dapat membayangkan kata-kata®

%1 Uno, Orientasi Baru, 182.

82 Ula, Revolusi, 32.
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Gaya belajar tipe visual mudah mempelajari bahan pelajaran
yang dapat dilihat dengan alat penglihatannya. Sebaliknya, mereka
akan merasa sulit belajar apabila dihadapkan dengan bahan-bahan
bentuk suara, atau gerakan. Dari beberapa pengertian diatas dapat
disimpulkan bahwa orang yang menggunakan gaya belajar visual
memperoleh informasi dengan memanfaatkan alat indera mata.
Orang dengan gaya belajar visual senang mengikuti ilustrasi,
membaca instruksi, mengamati gambar-gambar, meninjau kejadian
secara langsung dan sebagainya.

2) Tipe Auditory

Auditori adalah tipe belajar yang mengedepankan indra
pendengar.®® Belajar melalui mendengar sesuatu, bisa dengan
mendengarkan kaset audio, kuliah-ceramah, diskusi, debat, dan
instruksi verbal. Dengan kata lain, ia mudah belajar, mudah
menangkap stimulus atau melalui alat indera pendengaran (telinga).
Orang dengan gaya belajar auditori memiliki kekuatan pada
kemampuannya untuk mendegar.®*

Anak dengan tipe auditori mudah mempelajari bahan-bahan
yang disajikan dalam bentuk suara (ceramah), begitu guru
menerangkan ia cepat menangkap bahan pelajaran. Sebaliknya,
ketika pelajaran disajikan dalam bentuk tulisan, perabaan, gerakan-

gerakan ia akan mengalami kesulitan.

8 Ula, Revolusi, 33.
® Uno, Orientasi, 181.
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Seseorang yang memiliki kemampuan belajar auditori yang
baik biasanya ditandai dengan ciri-ciri berperilaku antara lain:
a) Lebih senang belajar dengan cara mendengarkan
b) Lebih senang mendengarkan daripada membaca
¢) Mudah terganggu oleh keributan
d) Jika membaca, lebih senang membaca dengan suara keras
e) Kesulitan untuk menuliskan sesuatu
f) Sering berbicara sendiri ketika sedang beraktivitas
g) Berbicara dengan irama
h) Lebih suka seni musik daripada seni lainnya.®

Dari beberapa pengertian diatas dapat diambil kesimpulan
bahwa orang yang menggunakan gaya belajar auditorial memperoleh
informasi dari memanfaatkan alat indera telinga. Untuk mencapai
kesuksesan belajar, orang yang menggunakan gaya belajar auditorial
bisa belajar dengan cara mendengar seperti ceramah, radio,

berdialog, dan berdiskusi.

3) Tipe Kinestetik

Tipe kinestetik adalah belajar melalui aktivitas fisik dan
keterlibatan langsung, yang bisa berupa “menangani”, bergerak,
menyentuh, dan merasakan/mengalami sendiri.®® Seseorang yang
memiliki kecenderungan belajar dengan tipe Kkinestetik lebih

menyukai belajar atau menerima informasi melalui gerakan atau

% Ula, Revolusi, 33.

% 1bid., 34.
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sentuhan. Mereka akan lebih mudah menangkap pelajaran apabila
mereka bergerak, meraba atau mengambil tindakan. Selain itu
dengan praktik atau mengambil langsung.®’

Individu yang bertipe ini, mudah mempelajari bahan yang
berupa tulisan-tulisan, gerakan-gerakan, dan sulit mempelajari bahan
yang berupa suara atau penglihatan. Seseorang yang memiliki
kemampuan belajar kinestetik yang baik biasanya ditandai dengan
ciri-ciri berperilaku antara lain:

a) Banyak gerak fisik
b) Menanggapi perhatian fisik
c) Belajar melalui praktik
d) Banyak menggunakan bahasa tubuh
e) Menggunakan kata-kata yang mengandung aksi
f) Tidak bisa diam disaat belajar
g) Menggunakan jari untuk menunjuk kata
h) Menyentuh orang lain untuk mendapat perhatian mereka
i) Berdiri dekat ketika sedang berbicara dengan orang
J) Menghafalkan sesuatu dengan cara berjalan
k) Menyukai kegiatan yang menyibukkan secara fisik
) Menyukai seni tari®
Dari pengertian diatas dapat diambil kesimpulan,bahwa orang

yang menggunakan gaya belajar kinestetik memperoleh informasi

®"Uno, Orientasi, 182.
%8 Ula, Revolusi, 35
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dengan mengutamakan indera perasa atau peraba dengan gerakan-
gerakan fisik. Mereka akan lebih mudah menangkap pelajaran
apabila mereka bergerak, meraba atau mengambil tindakan
Pendidikan  merupakanan rangkakaian usaha membimbing,
mengarahkan potensi hidup manusia yang berupa kemampuan-kemampuan
dasar dan kemampuan belajar, sehingga terjadilah perubahan di dalam
kehidupan pribadinya sebagai makhluk individual,sosial, serta alam dalam
hubungannya dengan alam sekitar dia berada.®
2. Eksistensi Pendidikan Islam
a. Pengertian Pendidikan Islam
Ada banyak difinisi pendidikan yang disampaikan oleh para ahli
sebagai suatu tolak ukur dari berbagai definisi. Kamus besar Bahasa
Indonesia memberikan penjelasan tentang perihal pendidikan:
Pedidikan dari segi bahasa berasal dari kata dasar didik, dan di
beri awalan men, menjadi mendidik, yaitu kata kerja yang artinya
memelihara dan memberii latihan (ajaran). Pendidikan sebagai kata
benda berarti proses perubahan sikap dan tingkah laku seseorangatau
kelompok orang dalam usaha mendewasakanl manusia melalui upaya
pengajaran dan latihan.”
Penjelasan di atas merupakanan sebuah penjelasan tentang arti
pendidikan secaraa universal yang mencakup beberapa elemen

pendidikan, sehingga pendidikan merupakanan subjek dalam sebuah

%Ahmad Mutohar dan Nurul Anam, Manifesto Modernisasi Pendidikan Islam Dan Pesantren,
(Jogjakarta: Pustaka Pelajar, cet. | 2013), 37
"W. Js. Poer Wadarmirta, Kamus Beras Bahasa Indonesia, (Jogjakarta: Balai Pustaka, 1985), 702
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perubahan dimensi objek (peserta didik).Objek dalam hal ini adalah
manusia, jadi perubahan hanya bisa dilakukan pada manusia yang
mampu menerima pendidikan secaraa sadar.

Adapun pendidikan Islam juga memberikanstatementt terhadap
perubahan tingkah laku manusia yang konotasi kepada pendidikan
etika.Disamping itu pendidikan Islam juga menekankan aspek
produktivitas manusia sehingga mereka bisa berperan serta berprofesi
dalam kehidupan bermasyarakat.

Ada banyak definisi dari para tokoh pendidikan tentang
pendidikan Islam sebgaimana yang terurai di bawah ini:

a) Mahmud mengartikan pendidikan Islam dengan aktivitas
bimbingan yang disengaja untuk mencapai keperibadiaan
muslim, baik yang berkenaan dengan dimensi jasmani, rohani,
akal, maupun, moral. Pendidikan Islam adalah proses bimbingan
secaraa sadar seorang pendidik sehingga aspek jasmani, rohani,
dan akal anak didik tumbuh dan berkembang menuju
terbentuknya pribadi, keluarga, dan masyarakat yang Islami.”

b) Muzayyin Arifin berpendapat bahwa pendidikan Islam
mempunyai cakupan yang sama luasnya dengan pendidikan
umum bahkan melebihinya. Karena pendidikan Islam juga
membina dan mengembangkan pendidikan agama, di mana titik

beratnya terletak pada internalisasi nilai iman, Islam, dan ihsan

""Mahmud, Pemikiran Pendidikan Islam, (Jakarta:Pustaka Setia, cet. | 2011), 25



49

dalam peribadi manusia muslim yang berilmu pengetahuan yang
luas.”

c) Ahmad Mutohar dan Nurul Anam: pendidikan Islam
merupakanan pendidik dalam rangka menumbuh kembangkan
potensi jasmani dan rohani peserta didik sesuai dengan ajaran
Islam.™

d) M. Mutahibbun Nafis: pendidikan Islammerupakanan proses
trans internalisasi pengetahuan dan nilai Islam kepada peserta
didik melalui upaya pengajaran, pembiasaan, pengawasan,
pengarahan, dan pengembangan potensi.”*

e) M. Afif Hasan: pendidikan Islam adalah upaya menolong
manusia agar hidup sejahtera sesuai dengan sumber primer
ajaran Islam.”

f) M. Ali Hasan dan Mukti Ali: pendidikan Islam tidak tertuju
kepada pembentukan kemampuan akal saja, melainkan tertuju
pada setiap bagian jiwa, sehingga setiap bagian jiwa itu menjadi
mampu melaksanakan tugasnya sebagaimanayang dikehendaki
Allah.”

Lebih dari itu M. Ali dan Mukti Ali, memberikan sebuah

statement tentang ciri khas pendidikan Islam yaitu ada dua macam:

“Muzayyin Arifin, Kapita Slekta Pendidikan Islam, (Bandung: Rosda karya, cet. 5 2011), 06
*Ahmad Mutohar dan Nurul Anam, Manifesto Modernisasi Pendidikan Islam dan pesantren, 37
"“Muhammad Mutahibbun Nafis, llmu Pendidikan Islam, (Jogjakarta: Teras, cet. | 2011), 26

M. Afif Hasan, Filsafat Pendidikan Islam, 36

®M. Ali Hasan dan Ali Mukti, Kapita Selekta Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Pedoman Iimu
Jaya, cet. | 2003), 45
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a) Tujuannya: membentuk individu menjadi bercorak diri tinggi
menurut ukuran Allah.

b) Isi Pendidikannya: ajaran Allah yang tercantum dengan lengkap
di dalam Al-Quran yang pelaksanaannya dalam praktek
kehidupan  sehari-hari  dicontohkan  oleh  Muhammad
Rasulullah.”

Dari beberapa definisi yang dipaparkan oleh para tokoh
pendidikan, dapat di tarik benang merahnya tentang pendidikan
Islam. Manurut hemat penulis pendidikan Islam adalah usaha sadar
dalam hal transfer nilai-nilai Islami kepada peserta didik melalui
pengarahan, pengajaran, bimbingan, pengasuhan, dan, pengawasan.
Sehingga terbentuk kepribadian muslim baik yang berkenaan
dengan jasmani, rohani, akal, dan moral. Dan mampu
merealisasikan ajaran-ajaran Islam yang dikehendaki Allah serta

menuai kehidupan yang sejahtera dunia dan akhirat.

b. Dasar-Dasar Pendidikan Islam

Dasar merupakanan pondasi utama dalam pembangunan,
sehigga bangunan bisa kokoh dan tegak.Dalam pendidikan, dasar-dasar
merupakanan sebuah pondasi dan cerminan terhadap tujuan pendidikan
yang diaplikasikan pada permukaan. Sehingga bisa dikatakan bila
dasar-dasarnya baik, maka tujuannya akan baik pula serta akan menuai

out put yang berkualitas. Dasar adalah landasan untuk berdirinya

Ibid, 46



o1

sesuatu. Fungsi dasar ialah memberikan arah kepada tujuan yang akan
dicapai dan sekaligus sebagai landasan untuk berdirinya sesuatu.

Dasar pendidikan Islam tentu saja didasarkan pada falsafah
hidup umat Islam dan tidak didasarkan kepada falsafah hidup suatu
Negara, sebab sistem pendidikan Islamtersebut dapat dilaksanakan di
mana saja dan kapan saja tanpa dibatasi oleh ruang dan waktu’®.Dasar-
dasar pendidikan Islamsecaraa prinsipil diletakkan pada ajaran Islam
dan seluruh prangkakat kebudayaannya.Dasar-dasar pembentukan dan
pengembangan pendidikan Islam yang pertama dan utama adalah Al-
Qur’an dan As-Sunnah.

Dasar pendidikan Islam adalah nilai sosial kemasyarakatan yang
tidak bertentangan dengan Al-Qur’an dan As-Sunnah. Atas prinsip
mendatangkan kemanfaatan dan  menjauhkan kemodaratan bagi
manusia. Dengan dasar ini pendidikan Islam dapat diletakkan di dalam
rangkaka sosiologis, selain menjadi sarana tranmisi perawarisan
kekayaan sosial budaya yang positif bagi kehidupan manusia.”

Menurut Albanna yang dikutip oleh Abu Muhammad Igbal
dalam bukunya Pemikiran Pendidikan Islam Gagasan Besar Para limun
Muslim: memberikan sebuah statement terhadap penjelasan Al-Qur’an
dan AS-Sunnah sebagai landasanatau dasar pendidiakanlslam.

Al-Qur’an sebagai kalamullah yang diwahyukan kepada Nabi

Muhammad menjadi sumber pendidikan Islam dan utama.Dalam

®Ramayulis, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2002), 121
™ Azyumadi Azra,Pendidikan Islam: Tradisi dan modernesasi ditengah tantangan melenium I,
(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, cet | 2012), 09
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keyakinan Al Banna bahwasanya Al-Qur’an mesti menjadi dasar
moralitas individu, dan menekankan penerapan syariah dalam semua
permusuhan termasuk permasalahan pendidikan. Al-Qur’an menduduki
tempat paling depan dalam pengambilan sumber-sumber pendidikan
lainnya. Segala kegiatan dan proses pendidikan Islam hanyalah
senantiasa berorientasi kepada prinsip-prinsip dan nilai-nilai Al-Qur’an.
Al-Qur’an diturunkan Allah untuk menunjuki manusia ke arah yang
lebih baik.Karenanya wajar bila segala kegiatan dan proes pendidikan
Islam sementara berorientasi pada prinsip-prinsip Al-Qur’an.®°

Al-Qur’an sebagai dasar utama dari pendidikan Islam sangat
fundamental, karena Al-Qur’an merupakanan sumber dari berpagai
ilmu pengetahuan.Sehingga tepat sekali apabila Al-Qur’an dijadikan
sumber penggalian dari pelbagai ilmu pengetahuan guna untuk
meningkatkan kualitas pendidikan yang sudah berjalan ratusan tahun
lamanya.

Sehingga dalam hal ini Ramayulis berpendapat bahwa umat
Islam sebagai suatu umat yang dianuggrahkan Tuhan suatu kitab suci
Al-Qur’an, yang lengkap dengan segala petunjuk yang meliputi seluruh
aspek kehidupan dan bersifat universal, sudah barangka tentu dasar
pendidikan mereka adalah bersumber kepada filsafat hidup yang

beradasarkan kepada Al-Qur’an.®

8 Abu Muhammad Igbal, Pemikiran Pendidikan Islam; Gagasan besar Para llmuan Muslim,
(Yogyakarta: Pustaka Belajar, cet. | 2015).413
8 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, 122
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Al-Sunah.Sumber pendidikan Islam kedua adalah SunnahNabi.
Menurut  Al-Banna, SunnahNabimerupakanan cerminan prinsip,
manifestasi wahyu dalam segala perbuatan, perkataan dan takrir Nabi.
Sebagai Al-Qur’an, SunnahNabi mesti menjadi dasar moralitas individu
dan mejadi tuntunan yang harus diikuti. Dalam SunnahNabiterkandung
unsur-unsur pendidikan yang sangat berarti.®?

Di tegaskan oleh Ramayulis mengenai Sunnah sebagai dasar
pendidikan Islam, karena Sunnah menjadi sumber utama pendidikan
Islam karena Allah SWT menjadikan Muhammad SAW sebagai teladan
bagi umatnya.®®

Salah satu dasar pendidikan Islam ialah ijtihad ulama (ijma’
ulama).Seiring dengan perkembangan zaman pendidikan dituntut untuk
semakin berkembang dengan melakukan penyesuaian terhadap
perkembangan zaman, artinya pendidikan harus dinamis dalam
membentuk manusia yang seutuhnya, sehingga pendidikan mampu
berkolaborasi dengan dunia yang serba digital.

Seperti yang disampaikan oleh Faisol dalam bukunya Gusdur
dan Pendidikan Islam: upaya mengembalikan esensi pendidikan di era
global.Dalam dunia pendidikan, sumbangan ijtihad secaraa aktif ikut
menata sistem pendidikan yang dialogis. Cukup besar peranan dan
pengaruhnya dalam menetapkan hukum pendidikan yang ingin dicapai

meskipun secaraa umum rumusan tujuan tersebut telah disebutkan

8 Abu Muhammad Igbal, Pemikiran Pendidikan Islam, 413
8 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, 123
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dalam Al-Qur’an.Akan tetapi, secaraa khusus tujuan-tujuan tersebut
memiliki dimensi yang harus dikembangkan sesuai dengan tuntutan
kebutuhan manusia pada suatu periodisasi tertentu yang berbeda dengan
masa-masa sebelumnya.®*

Adapun kata lain dari ijtihad menurut Hasan Albanna, bahwa
Warisan pemikiran-pemikiran dalam Islam. Sumber keilmuan
pendidikan Islam adalah warisan pemikiran-pemikiran dalam Islam.
Dalam hal ini hasil pemikiran para ulama, filosof, cendikiawan muslim,
khususnya dalam bidang pendidikan dapat menjadi refrensi (sumber)
pengembangan pendidikan Islam.®®

Keterangkaan di atas sudah memberikan gambaran terhadap
dasar-dasar pendidikan Islam.Dan dalam hal ini penulis menarik benang
merah dari berbagai pendapat yang dimunculkan oleh para pakar
pendidikan, yang pada hakikatnya dasar pendidikan Islam yang utama
ialah al-Qur’an dan Hadits. Sedangkan ijtihad sohabi (ijma’ ulama),
nilai-nilai sosial masyarakat dan warisan pemikiran-pemikiran para
cendikian muslim tentang pendidikan Islam adalah merupakanan
suplement bagi dasar utama pendidikan Islam tersebut.

Sehingga terbentuk mata rantai yang saling mendukung dan
membentuk sistem pendidikan yang cukup kolektif, baik bagi
pengembangan kebudayaan manusia maupun sebagai perantara dalam

mengantarkan peserta didik melaksanakan amanat-Nya.

8 Faisol, Gusdur dan Pendidikan Islam: Uapaya Mengembalikan Esensi Pendidikan Di Era
Global, 63
8 Abu Muhammad Igbal,Pemikiran Pendidikan Islam Gagasan besar Para limuan Muslim, 414
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c. Tujuan Pendidikan Islam

Tujuan merupakanan sebuah cita-cita banyak orang, karena
tujuan merupakanan pijakan yang harus dicapai.Dalam dunia
pendidikan tujuan merupakanan citra utama sebagai bentuk pencapaian
yang harus dicapai dan juga sebagai tujuan akhir dari pendidikan
tersebut.

Dalam hal ini Mutahibbun Nafis berpendapat bahwa tujuan
merupakanan sasaran, arah, yang hendak dituju, dicapai dan sekaligus
menjadi pedoman yang memberii arah bagi segala aktivitas dan
kegiatan pendidikan yang sudah dilakukan. Dengan kata lain, tujuan
merupakanan standar usaha yang dapat ditentukan, serta mengarahkan
usaha yang akan dilalui dan merupakanan titik pangkal mencapai
tujuan-tujuan yang lain.®

Adapun tujuan pendidikan Islam menurut para pakar pendidikan
ialah sebagai berikut:

Seperti yang disampaikan oleh Abudin Nata; tujuan pendidikan
Islam memiliki ciri-ciri sebgai berikut: a. Mengarahkan manusia agar
menjadi khalifah di muka bumi dengan sebaik-baiknya, yaitu
melaksanakan tugas-tugas memakmurkan dan mengulah bumi sesuai
dengan kehendak Tuhan. b. Mengarahkan manusia agar seluruh
pelaksanaan tugas kekhalifahan-nya di muka bumi dilaksanakan dalam

rangkaka beribadah kepada Allah, sehingga hal tersebut terasa ringan

®Muhammad Mutahibbun Nafis,limu Pendidikan Islam, 58
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dilaksanakan. c. Mengarahkan manusia agar berakhlak mulia, sehingga
tidak menyalahgunakan fungsi kekhalifahan-nya. d. Membina dan
mengarahkan potensi akal, jiwa dan jasmaninya, sehingga memiliki
ilmu akhlak dan keterampilan yang semua ini dapat digunakan guna
mendukung tugas pengabdian dan kekhalifahannya. e. Mengarahkan
manusia agar dapat mencapai kebahagiaan hidup dunia dan akhirat.®’

Di tegaskan oleh Nur Uhbiyati dan Abu Ahmadi: Bahwa tujuan
pendidikan Islam yang ideal dan oprasional dengan ruang lingkup yang
memberikan nilai kehidupan manusia paripurna duniawiyah dan
ukhrowiyah, yang melaksanakan tugas individual dan sosial
beradasarkan perintah Allah Maha Pencitanya.®®

Sedangkan menurut Azyumardi Azra: Tujuan Pendidikan Islam
tidak terlepas dari tujuan hidup manusia dalam Islam, vyaitu
menciptakan pribadi hamba Allah yang selalu bertaqwa kepada-Nya.*

Hamdani lhsan: Tujuan Pendidika Islam harus sejajar dengan
pandangan Islam pada manusia, yaitu makhluk Allah yang mulia yang
dengan akalnya, perasaannya, ilmunya, dan kebudayaannya. Pantas
menjadi kholifah Allah di muka bumi.*°

Menururt Faisol bahwa tujuan Pendidikan Islam ialah nilai-nilai

moral transendental dan tidak hanya terpaku pad ide-ide statis. Akan

8 Abudin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Logos Wacana llmu, cet. I, 1997), 53-54
%Nur Uhbiyati dan Abu Ahmadi, llmu Pendidikan Islam 1 (Bandung: CV Pustaka Setia, cet.l,
1997).

8Azyumardi Azra, Pendidikan Islam: Tradisi dan Modernesasi Ditengah Tantangan Melenium
111.08

%Hamdi Ihsan dan A. Fuad lhsan, Filsafat Pendidikan Islam. (Bandung: CV Pustaka setia, cet 111
2007). 63
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tetapi, menyertakan tuntunan rill dari kondisi sosial budaya yang
berkembang sebagai acuan proses kontekstualisasi pendidikan Islam.**

Selain itu Hasan Al-Banna juga menegaskan tentang tujuan
pendidikan Islam, yang dikutip oleh Abu Muhammad Igbal dalam
bukunya Pemikiran Pendidikan Islam Gagasan Besar Para llmuan

Muslim, tujuan utama dari pendidikan Islam adalah membentuk

manusia yang beriman kepada Allah. Dalam hal ini Hasan Al-banna

memberi garis besar tentang tujuan pendidikan Islam yang terbagi
menjadi dua bagian:

a) Pertama, tujuan akhir (permanen), adalah terwujudnya sosok
manusia yang baik dan paripurna, yakni manusia yang “Abid”dan
Tagwa.

b) Keduatujuan antara  (kontekstual) adalah  merupakanan
operasionalisasi  dari  tujuan  akhir  (permanen). Dalam
operasionalisasinya tujuan kontekstual memperhatikan setting
sosial yang mengitari masyarakat, nilai-nilai apa yang sedang
berkembang ditengah masyarakat, apakah nilai-nilai itu berakses
positif atau destruktif.*

Dari berbagai pendapat pakar pendidikan di atas mengenai

Tujuan Pendidikan Islam dapat penulis garis bawahi esensi tujuan

Pendidikan Islam bagimana mampu mendesain manusia dengan

kesadaran atas dirinya sebagai puncak ciptaan Tuhan yang paling

%'Faisol, Gusdur dan Pendidikan IslamUapaya Mengembalikan Esensi Pendidikan Di Era Global.
67
%2Abu Muhammad Igbal, Pemikiran Pendidikan Islam; Gagasan besar Para llmuan Muslim. 416
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sempurna sehingga mampu mengaplikasikan segala perintah Tuhannya
dan menjauhi larangkaan-Nya dalam budaya dan sosial masyarakat,
serta mampu memahami dirinya sebagai khalifah fil-ard.

. Komponen-Komponen Pendidikan Islam

Komponen merupakanan sebuah rangkakaian atau mata rantai
yang menjadi satu-kesatuan yang utuh untuk tercapainya sebuah
tujuan.Dalam pendidikan komponen-komponen bisa dikenal dengan
seperangkakat (software dan hardwaree) yang bertujuan untuk
memfungsikan atau merealisasikan sistem pendidikan yang ada untuk
mencapai tujuan dari pendidikan tersebut.

Adapun komponen-komponen pendidikan Islam, seperti yang
disampaikan oleh Ahmad Mutohar dan Nurul Anam; komponen pokok
pendidikan Islam ialah meliputi tujuan, kurikulum, dan metode
pendidikan. Namun dalam hal ini aktivitas pendidikan tidak akan terjadi
(dalam konteks pendidikan di sekolah) tanpa melibatkan seluruh
komonen-komponen pokok tersebut di atas dasar itu maka persoalan
komponen-komponen pokok pendidikan Islam dan diklasifikasikan
menjadi tiga hal sebagai berikut:

a) Ideal formal pendidikan meliputi: sumber, dasar, visi, misi, dan
tujuan pendidikan.
b) Instrumenal proses pendidikan, meliputi: kurikulum, (perencanaan,

tujuan, materi ajar, metode pendidikan, dan evaluasi pendidikan).
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Pendidik, peserta didik, sarana dan prasarana (software dan
hardwaree) pendanaan (keuangan), dan manajemen.

c) Ensironmental pendidikan, meliputi: sistem-sistem kehidupan yang
lain sosial, politik, ekonomi, hukum, budaya, dan sebagaianya.*

Di tegaskan oleh Sarbini bahwa komponen pendidikan meliputi,
objek yang dibimbing (peserta didik), orang yang membimbing
(pendidik), interaksi peserta didik dan pendidik (interaksi indukatif),
arah bimbingan (tujuan pendidikan) pengaruh yang diberikan dalam
bimbingan (materi pendidikan), cara yang digunakan dalam bimbingan
(alat metode), dan tempat pristiwa bimbingan langsung (lingkungan
pendidikan).**

Mengoreksi dari hasil pendapat di atas tentang komponen-
komponen pendidikan Islam maka penulis memberikan benang merah
sebagai acuan untuk lebih mudah memahami yang dimaksud dengan
komponen pendidikan Islam tersebut.

Komponen pendidikan Islam tidak jauh beda dengan komponen
pendidikan pada umumnya yaitu meliputi: pendidik (guru) sebagai
mediator terlaksananya proses KBM, peserta didik (murid) sebagai
objek yang dididikatau konsumen dari mediator dalam proses KBM,
kurikulum yang memuat (perencanaan, tujuan, materi ajar, metode

pendidikan, dan evaluasi pendidikan), dan sarana prasana yang di

% Ahmad Mutohar & Nurul Anam, Manifesto Modernisasi Pendidikan Islam dan Pesantren, 79-80
%Sarbini, Perencanaan Pendidikan, (Bandung: CV Pustaka Setia, cet. | 2011), 03
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kemas dalam lingkungan sekolah sebagai penunjang dari terlaksananya
pendidikan Islam.
e. Sistem Pendidikan Nasional

Kata sistem berasal dari bahasa Yunaniyaitu systema yang
berarti adalah “cara atau strategi”. Dalam bahasa Inggris sistem berarti
“system, jaringan, susunan, cara’. Sistem juga diartikan “suatu strategi
atau cara berpikir”.

Sedangkan kata pendidikan itu berasal dari kata “Pedagogi”,
kata tersebut berasal dari bahasa Yunani kuno, yang jika dieja menjadi
dua kata yaitu Paid yang artinya anak dan Agagos yang artinya
membimbing. Dengan demikian Pendidikan bisa di artikan sebagai
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan proses pembelajaran dan
suasana belajar agar para pelajar dididiksecaraa aktif dalam
mengembangkan potensi dirinya yang diperlukan untuk dirinya dan
masyarakat.*

Pendidikan nasional adalah pendidikan yang beradasarkan
Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia
Tahun 1945 yang berakar pada nilai-nilai agama, kebudayaan nasional
Indonesia dan tanggap terhadap tuntutan perubahan zaman. pendidikan
nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak
serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangkaka

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya

%Demia, Sistem Pendidikan Nasional, https://www.academia.edu/4784240/ sistempendidikan
nasionaldiakses pada tanggal 24/04/2016
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potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab.®

Sehingga dapat disimpulkan bahwa Sistem Pendidikan Nasional
adalah satu kesatuan yang utuh dan menyeluruh yang saling beratautan
dan berhubungan dalam suatu sistem untuk mencapai tujuan pendidikan
nasional secaraa umum. Dan selain itu adanya sebuah sistem
pendidikan nasional mampu memberikan sebuah tujuan yang jelas akan
tujuan akhir yang ingin dicapai oleh pendidikan secaraa nasional,
sehingga mampu mengatur sirkulasi pendidikan yang ada.

Untuk lebih konkrit dalam memahami tentang sistem pendidikan
nasional maka tertera beberapa krakteristik sebagai pondasi dari sistem
pendidikan nasional sebagai berikut:

a) Karakteristik Sosial Budaya
Sistem pendidikan Nasional Indonesia berakar pada kebudayaan
bangsa Indonesia (UUD No 2 Th 1989, pasal 1, ayat (2)), yaitu
kebudayaan yang timbul sebagai usaha budinya rakyat Indonesia,
yang berbentuk:
(1) Kubudayaan yang lama dan asli yang terdapat sebagai puncak-

puncak kebudayaan di daerah-daerah di seluruh Indonesia.

% Afandi, Sistem Pendidikan Nasional, https://abdaffandimada.wordpress.com/2015/05/10/sistem-
pendidikan-nasional-di indonesia diakses pada tanggal 24/04/2016
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(2) Kebudayaan baru yang dikembangkan menuju ke arah kemajuan
adab, budaya, dan persatuan, dengan tidak menolak kebudayaan
asing yang dapat mengembangkan dan memperkaya kebudayaan
sendiri, serta mempertinggi derajat kemanusiaan bangsa
Indonesia (Penjelasan pasal 32, UUD 1945).

Sistem Pendidikan Nasional Indonesia berakar pada kebinekaan
yang satu atauBhineka Tunggal Ika.Sistem Pendidikan Nasional
Indonesia harus menyerap dan mengembangkan karakteristik
geografis, demografis, sosial budaya, sosial politik, dan sosial
ekonomi daerah-daerah di seluruh wilayah Indonesia dalam
kerangkaka persatuan dan kesatuan Indonesia.

b) Karakteristik Dasar dan Fungsi

Yang menjadi landasan ideal Pendidikan di Indonesia ialah

Pancasila.Landasan ideal ini tidak mengalami perubahan sejak tahun

1945 ketika Indonesia memproklamasikan kemerdekaannya. Seperti

yang tercantum dalam pembukaan Undang-Undang Dasar 1945; dan

yang bersifat regulasi atau mengatur bersumber pada pasal 31, ayat

(1) dan (2), martabat manusia Indonesia dalam rangkaka upaya

untuk mewujudkan nasioanal (UU No 2 Th 1989, pasal 3). Hal ini

mengandung arti bahwa fungsi Pendidikan Nasional adalah:

(1) Memerangkai  segala  kekurangan, keterbelakangan dan
kebodohan;

(2) Memangtapkan ketahanan Nasional; dan
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(3) Meningkatkan rasa persatuan dan kesatuan berlandaskan

kebudayaan bangsa dan ke-Bhineka Tunggal-Ika-an.
c) Karakteristik Tujuan

Pendidikan Nasional bertujuan:

Mencerdaskan kehidupan bangsa. Kehidupan bangsa yang cerdas

adalah kehidupan bangsa dalam segala sektornya, politik, ekonomi,

keamanan, kesehatan dan sebagaianya yang makin menjadai kuat

dan berkembang dalam memberikan keadilan dan kemakmuran bagi

setiap warga negara dan negara, sehingga mampu menghadapi

gejolak apa pun, baik yang bersifat domestik maupun internasional.

Mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang:

(1) Beriman dan bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan
berbudi luhur,

(2) Memiliki pengetahuan dan keterampilan,

(3) Memiliki kesehatan jasmani dan rohani,

(4) Memiliki kepribadian yang mantap dan mandiri serta rasa
tanggung jawab®’

d) Visi dan Misi Pendidikan Nasional

(1) Visi Pendidikan Nasional

Peraturan pemerintan nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar

Nasional Pendidikan, menjelaskan bahwa visi pendidikan nasional

adalah mewujudkan sistem pendidikan sebagai pranata sosial yang

7 Afandi, Sistem Pendidikan Nasional,https://abdaffandimada.wordpress.com/2015/05/10/sistem-
pendidikan-nasional-dilndonesia diakses pada tanggal 24/04/2016
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kuat dan berwibawa untuk memberidayakan semua warga Negara

Indonesia agar mampu dan proaktif menjawab tantangan zaman

yang selalu berubah.

(2) Misi Pendidikan Nasional

a.

Mengupayakan perluasan dan pemerataan kesempatan
memperoleh pendidikan yang bermutu bagi seluruh rakyat
Indonesia

Meningkatkan mutu pendidikan yang memiliki daya saing di
tingkat nasional, regional, dan internasional

Meningkatkan  relevansi  pendidikan dengan  kebutuhan

masyarakat dan tantangan global

. Membantu dan memfasilitasi pengembangan potensi anak bangsa

secaraa utuh sejak usia dini sampai akhir hayat dalam rangkaka
mewujudkan masyarakat belajar

Meningkatkan kesiapan masukan dan kualitas proses pendidikan
untuk mengoptimalkan pembentukan kepribadian yang bermoral
Meningkatkan  profesinalitas dan akuntabilitas lembaga
pendidikan sebagai pusat pembudayaan ilmu pengetahuan,
keterampilan, pengalaman, sikap dan nilai beradasarkan standar

yang bersifat nasional dan global; dan
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g. Mendorong peran serta masyarakat dalam penyelenggaraan
pendidikan beradasarkan prinsip otonomi dalam konteks Negara
Kesatuan Republik Indonesia.”
3. Konsep dan Teori Mutu pendidikan Islam

Konsep merupakanan sebuah gagasan yang terpadu atau gagasan
pokok yang merangkai segala ketentuan-ketentuan untuk mencapai sebuah
tujuan. Sehingga konsep sangat diperlukan dalam berbagai hal, guna untuk
mempermudah arah dan tujuan yang ingin dicapai, baik pencapaian dalam
jangka panjang maupun jangka pendek.

Dan selain dari itu, konsep akan lebih mudah dipahami apabila
ditopang dengan teori-teori yang mendasarinya. Karena teori sendiri
merupakanan sebuah hasil pemikiran dari berbagai pakar keilmuan,
sehingga mampu dijadikan sebuah rujukan untuk memperkuat konsep yang
Kita ciptakan.

Semisal konsep dan teori mutu pendidikan yang disampaikan oleh
Edward Sallis, bahwa mutu merupakanan sebuah konsep yang licin.*

Namun mutu mengimplikasikan banyak hal yang berbeda, sehingga konsep
mutu terasa hambar bila tidak ada teori yang mendukung tentang penjelasan
konsep mutu tersebut. Seperti dalam dunia pendidikan, semua orang akan

sepakat dengan upaya peningkatan mutu pendidikan. Hanya saja, masalah

yang muncul kemudian adalah kurangkanya kesamaan makna tentang mutu

% Umu Kulsum, Metodik Khusus Pendidikan Agama Islam, (Jogjakarta: Pustaka Nusantara cet. |
Mei 2011). 07

%Edward Sallis, Total Quality Management In Education: Manajemen Mutu pendidikan,
(Jogjakarta: IRCISOD, 2012), 50
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tersebut, sehingga menimbulkan kerancuan terhadap peningkatan mutu
pendidikan.

Maka dari itu, diperlukan sebuah pemahaman yang jelas terhadap
variasi pemaknaan mutu tersebut, sehingga mutu tidak hanya menjadi
jargon besar ditengah masyarakat yang sering menyerukan perlunya
peningkatan mutu pendidikan, namun tidak ada implikasi yang konkrit dari
institusi yang ada.

Dalam hal ini, Edward Sallis membagi konsep mutu kedalam dua
hal. Pertama, mutu sebagai konsep yang absolut, mutu dalam pandangan ini
digunakan untuk menyampaikan keunggulan status dan posisi, dan
kepemilikan barang yang memiliki “mutu”, akan membuat pemiliknya
berbeda dari orang lain yang tidak mampu memilikinya.®

Maka dapat kita pahami bahwa, konsep mutu tersebut lebih menitik
beratkan pada keunggulan suatu barang dan kuantitas yang dicapainya.
Dengan begitu pemilik barangka tersebut berbeda dengan pemilik barang
yang lainnya, karena ia memiliki keunggulan dan kualitas barang serta
kuantitas terhadap barang tersebut.

Jika kita kaitkan dengan konteks pendidikan, maka selayaknya
penyelenggara lembaga pendidikan harus mampu mendesain segala
komponen-komponen pendidikan, yang mampu menunjang keberhasilan

peserta didik untuk mencapai pemahaman maksimal tentang materi yang

101 pid, 52
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disampaikan, sehingga menghasilkan out put yang berkualitas, dan mampu
memberikan warna yang indah pada dunia pendidikan.

Kedua, mutu sebagai konsep relatif, definisi relatif tersebut
memandang mutu bukan sebagai suatu atribut produk atau layanan, tetapi
sesuatu yang dianggap berasal dari produk atau layanan tersebut.**

Dapat dipahami bahwa mutu bukan sekedar label yang melekat pada
suatu produk dan layanan, melainkan pempenuhan terhadap spesifikasi yang
ditentukan. Dan selain itu mutu dapat diartikan sebuah cara untuk mencapai
produk akhir yang sesuai dengan standar atau belum.

Jika dikaitkan dengan konteks pendidikan, maka mutu tidak hanya
identik dengan fasilitas yang memadai pada suatu lembaga pendidikan.
Namun lebih dari itu, pelayanan yang baik dari para pendidik, kepala
sekolah, dan seluruh staf lembaga pendidikan, dan pencapaian terhadap
standar-standar pendidikan harus lebih diprioritaskan. Karena hal tersebut
menunjukkan bahwa pendidikan betul-betul berkualitas dan memiliki mutu
yang tinggi.

Dan untuk mendukung konsep mutu di atas dan memperjelas alur
yang dimaksudkan oleh konsep mutu tersebut, Maka Edward Sallis
memberikan sebuah teori yang bersumber dari pelanggan. Pelanggan

merupakanan komponen dalam penentuan sebuah mutu, terkadang terjadi

penolakan konsumen terhadap produk dan layanan yang menurut produsen

10%1pid, 53
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sudah sempurna dan bermanfaat.'®® Produk yang mempenuhi spesifikasipun
terkadang juga tidak menjamin jumlah penjualan barang pada pasar, karena
konsumen juga bisa menentukan sebuah mutu pada produksi barangka.

Sehingga dalam hal ini perlu diketahui bahwa pelanggan adalah
wasit terhadap mutu dan institusi sendiri tidak akan mampu bertahan tanpa
mereka.’®® Maka sangat jelas sekali bahwa nilai penjualan dari sebuah
produsen tidak bisa dikatakan memiliki mutu yang baik, meskipun sudah
mempenuhi spesifikasi yang ditentukan, tanpa adanya sebuah kepuasan
yang dirasakan oleh konsumen (pelanggan).

Maka dalam hal ini, mutu dapat didefinisikan sebagai sesuatu yang
memuaskan dan melampaui keinginan dan kebutuhan pelanggan.’®* Suatu
barangka dapat dikatakan memiliki mutu yang tinggi apabila mampu
memberikan kepuasan terhadap pelanggan, baik dari segi keinginan, dan
kebutuhan.

Dan jika dikaitkan dengan konteks pendidikan, dapat Kita
diskripsikan pendidikan harus mampu mendesain segala komponen-
komponen pendidikan, baik sarana prasarana, peserta didik, pendidik, staf-
staf pendidikan, dan mempenuhi spesifikasi pendidikan atau standar-standar
pendidikan, serta pelayanan yang baik kepada para setiap calon peserta
didik. Sehingga lembaga pendidikan mendapatkan legitimasi dari
masyarakat sekitar dan wali murid bahwa lembaga pendidikan tersebut

bermutu tinggi (pendidikan yang berkualitas).

102 hid, 55
1931 hid, 55-56
1% pid, 56
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Agar mudah dipahami maka penulis memberikan indikator
pendidikan Islam yang bermutu. Pendidikan Islam yang bermutu ialah
mampu mengoprasikan seluruh komponen-komponen pendidikan Islam
secara maksimal dan efisien, dan pengaplikasian terhadap sekumpulan
teknik, berdasarkan pada ketersedian data kuantitatif dan kualitatif, dan
pemberdayaan semua komponen secara berkesinambungan, meningkatkan
kapasitas dan kemampuan organisasi sekolah guna memenuhi kebutuhan

peserta didik dan masyarakat.



BAB I11
BIOGRAFI DAN KARYA-KARYA MUNIF CHATIB
DALAM DUNIA PENDIDIKAN
A. LATAR BELAKANG PENDIDIKAN MUNIF CHATIB

Munif Chatib, S.H. adalah anak bungsu dari tiga bersaudara. la
dilahirkan di Provinsi Jawa Timur, Kota Surabaya pada tanggal 5 Juli 1969
Masehi.

Munif Chatib adalah penulis buku laris “Sekolahnya Manusia”, yang
terbit pada Tahun 2009 sebagai buku pertamanya. Pada tahun itu juga dia
bertemu dan menjadi pembicara bersama gurunya dari California, Amerika
Serikat, yang bernama Bobbi DePorter, di aula kantor Kementerian
Pendidikan. Hampir seribu guru hadir di ruangan itu. Pengalaman yang
mengesankan saat itu, ketika penulis ini membubuhkan tanda tangan bersama
Bobbi hampir 750 bukunya. Pada tahun 2009, dia juga kuliah pasca sarjana
mengambil Program Jurusan Pendidikan Usia Dini di Universitas Negeri
Jakarta,'®

Awal ketertarikan Munif Chatib pada dunia pendidikan berawal saat ia
masih di SMA, saat itu ia ikut membantu gurunya memberikan bimbingan

belajar kepada teman-temannya. Sayangnya, karena tidak ada yang

mengarahkan, dia masuk Fakultas Hukum Universitas Brawijaya Malang,

5Munif Chatib, Sekolahnya Anak-Anak Juara, (Bandung: Kaifa PT. Mizan Pustaka, 2014), 193.
70
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“Tahun pertama seperti masuk ke dunia lain,” kenang bapak seorang putri
ini.106

Oleh karenanya, dia tidak begitu tertarik pada dunia hukum, meskipun
profesi pengacara pernah dijalaninya pada tahun pertama menjadi sarjana
hukum. Hatinya lebih mantap menjadi pengajar. Bahkan sebelum lulus
sarjana pun, dia pernah menjadi asisten dosen di Fakultas Hukum sebuah
Universitas baru di Sidoarjo. Namun malang, hanya satu bulan, beliau
dikeluarkan dari kampus tersebut karena mengkritik dosennya dalam
memberikan kuliah yang monoton dan menjemukan. Dan Kkini beliau
menjabat CEO Next Edu Indonesia, sebuah lembaga konsultan dan pelatihan
pendidikan.'%’

Munif Chatib sempat pula memimpin sebuah lembaga pendidikan
komputer dan bahasa Inggris di Jakarta, dan akhirnya diminta oleh
Universitas Nasional Jakarta untuk menjadi pengajar di Fakultas Ilmu Sosial
dan Politik. Semakin memantapkan langkahnya di dunia pendidikan, pada
tahun 1998-1999, Munif Chatib menyelesaikan studi Distance Learning di
Supercamp Oceanside, California, Amerika Serikat, yang dipimpin oleh
Bobbi DePorter. Dari 73 Lulusan alumni pertama tersebut, Munif Chatib

menduduki peringkat ke-5 dan satu-satunya lulusan dari Indonesia. Tesis

yang ditulisnya berjudul  “Islamic = Quantum  Learning”,  cukup

106 Munif Chatib, Gurunya Manusia, Menjadikan Semua Anak Istimewa Dan Semua Anak Jauara,
(Bandung: KAIFA PT Mizan Pustaka, 2013). Hal. 253.
107 H

Ibid.
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menggemparkan dan sampai sekarang dijadikan referensi yang diminati di
Supercamp.*®

“Islamic Quantum Learning”, adalah kritik tentang penokohan fiktif
yang dikembangkan oleh Bobbi DePorter. Dan dalam tesisnya tersebut Munif
Chatib menemukan hal yang luar biasa: ternyata, mereka mengakui bahwa
nilai-nilai Islam adalah nilai-nilai terbaik dalam penerapan penokohan dan
character building yang diajarkan di sekolah-sekolah. Dalam hal ini, Munif
Chatib mengibaratkan hal demikian ini seperti air sumur. Air sumur itu
adalah nilai Islam dan mereka menyedotnya dengan mesin yang canggih.
Sementara itu, kita di Indonesia atau di sekolah-sekolah Islam mengambil air
sumur itu dengan timba yang bocor.’® Jadi, kelemahan kita adalah terletak
pada metodologi. Akan tetapi, Munif Chatib selalu yakin bahwa sekolah
Islam mestinya dapat menjadi sekolah yang terbaik dan unggul.

Sebagai konsultan pendidikan, Munif Chatib dengan Next Edu
Indonesia banyak membantu berbagai sekolah, sejak kelompok bermain
hingga SMA di seluruh Indonesia. Lewat perkuliahan uniknya Guardian
Angel, konsep Sekolahnya Manusia dikenal seantero Indonesia, mulai dari
Wamena sampai Aceh.

Pada 2015, Munif Chatib membangun SMA School Of Human (SMA

SOH) di Cibubur sebagai sekolah model dari konsep Sekolahnya Manusia.**°

18p\unif Chatib, “Munif  Chatib  Mutiara dari  Sidoarjo”, http://muni
chatib.wordpress.com/2008/07/22munif-chatib-mutiara-dari-sidoarjo/ (14 April 2019. Jam:
13:00).

199 Munif Chatib, Sekolahnya Manusia, (Bandung: Kaifa PT. Mizan Pustaka, 2018), 174.
19 Munif Chatib, Semua Anak Bintang, (Bandung: Kaifa PT. Mizan Pustaka, 2017), 92.
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B. Aspek —aspek MIR (Multiple Intelligences Research)

Multiple Intelligences Research adalah instrumen yang dapat
memberikan deskripsi tentang kecenderungan kecerdasan seseorang. Dari
analisis terhadap kecenderungan kecerdasan tersebut dapat disimpulkan gaya
belajar terbaik bagi seseorang. Gaya belajar disini diartikan sebagai cara dan
pola bagaimana sebuah informasi dapat dengan baik dan sukses diterima oleh
otak seseorang. Oleh karena itu seharusnya setiap guru memiliki data tentang
gaya belajar siswanya masing-masing. Setiap guru harus menyesuaikan
gayanya dalam mengajar dengan gaya belajar siswa yang telah diketahui dari
MIR.*! Yang selanjutnya terjadi adalah quantum. Setiap guru akan masuk ke
dunia siswa sehingga siswa merasa nyaman dan tidak berhadapan dengan
resiko kegagalan dalam proses belajar.

1. MIR dan Gaya Belajar Anak

Dalam proses belajar mengajar yang terjadi antara guru dan siswa
dapat divisualisasikan dengan membayangkan diri kita berada di dalam
ruangan yang gelap gulita. Ketika sebuah seter dinyalakan, selisih waktu
antara munculnya cahaya yang terpantul di dinding dengan saat jari Kita
menekan tombol “on” pada senter tersebut sangat cepat, bhakan hampir
bersamaan. Multiple Intelligences Research merupakan sebuah instrument
riset yang dapat memberikan deskripsi tentang kecerdasan seseorang.'*?

Sedangkan gaya belajar adalah bagaimana sebuah informasi dapat

diterima dengan baik oleh siswa. Berdasarkan penelitian yang dilakukan

11 Chatib, Sekolahnya, 92.
"2 Ibid, 91
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oleh Dr. Howard Gardner dalam bukunya Munif Chatib yang berjudul
Sekolahnya Manusia, menyatakan bahwa gaya belajar siswa tercermin dari
kecendrungan kecerdasan yang dimiliki oleh siswa tersebut.**>

Dari analisis di atas dapat disimpulkan, bahwa gaya belajar disini
diartikan dengan cara dan pola kebiasaan seorang anak dalam beraktivitas
sehari — hari, bagaimana sebuah informasi dapat tersampaikan dengan baik
dan benar.

2. MIR dan Gaya Mengajar

Kegiatan belajar mengajar terkadang terbelenggu dengan gaya
mengajar yang cendrung bersifat menoton dan menegangkan. Pada
dasarnya gaya mengajar adalah strategi transfer informasi yang diberikan
oleh guru kepada peserta didik.

Sedangkan gaya mengajar dalam MIR yaitu bagaimana setiap guru
akan masuk ke dunianya siswa sehingga siswa merasa nyaman dan tidak
berhadapan dengan resiko kegagalan dalam proses belajar. Apabila guru
berhasil masuk kedalam dunia siswa lewat penyesuaian gaya belajar siswa,
siswa akan rela memberikan hak mengajarnya pada guru. MIR yang
dilakukan secara berkala terhadap seseorang dalam hubungannya dengan

proses belajar mengajar akan menjadi akselerator baginya untuk

menemukan kondisi terbaik.*'*

13 1hid, 91
14 1hid, 92
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3. MIR dan Bakat Anak

Bakat adalah kebiasaan yang sering menonjol dalam diri anak,
kecendrungan saat berkativitas atau berintraksi. Namun terkadang bakat
tersebut sering tenggelam, karena tidak ada pemicu yang konkrit pada diri
seorang (anak). Banyak orangtua mengalami kesulitan mengenali bakat
setiap anaknya sendiri.

Potensi bakat anak itu harus dipicu dengan memposisikan orangtua
sebagai faktor eksternal yang dapat menjadi pemicu anak untuk
memunculkan bakat yang sesuai dengan kecerdasan yang dimiliki.
Interveksi faktor eksternal ini ternyata sangat penting untuk memunculkan
bakat anak yang terpendam. Masa paling tepat untuk menemukan bakat
anak adalah ketika anak memasuki golden age, yaitu sejak baru lahir
hingga berusia 8 tahun. MIR merupakan alat riset yang dapat membatu
orangtua menemukan bakat terpendam anaknya'*

C. KARYA - KARYA MUNIF CAHTIB
Munif Chatib mempunyai beberapa karya intelektual berbentuk buku
yang telah diterbitkan oleh penerbit KAIFA, Bandung. Adapun karya beliau
antara lain sebagai berikut:
1. Sekolahnya Manusia

Sekolahnya Manusia adalah buku pertama yang di launching pada 2

Mei 2009, tepat pada hari Pendidikan Nasional di MP Book Point Jakarta.

Dan tepat 1 tahun kemudian, 2 Mei 2010, buku Sekolahnya Manusia

15 1hid, 94
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kembali dibedah dalam rangka memperingati hari Pendidikan Nasional di
Pekalongan. Ternyata, bedah buku tersebut yang ke-42 kalinya sang
penulis lakukan dalam kurun waktu satu tahun. Buku ini menjadi Best
Seller karya Munif Chatib yang sudah di cetak ulang sebanyak 19 Kkali.
Pada cetakan | (Pertama) bulan April 2009 dan sampai bulan Juni 2014
sudah cetakan XIX (Sembilan Belas) pada buku edisi lamanya, kemudian
Munif Chatib memberikan sedikit revisi untuk bukunya dan diterbitkan lagi
hingga cetakan ke Ill pada bulan Mei 2018. Dalam buku ini di beri judul
“Sekolahnya Manusia” dikarenakan setelah Munif Chatib melakukan
penelitian di beberapa sekolah yang ada di Indonesia yang masih
berpredikat sebagai “Sekolah Robot”.

Menurut Munif Chatib sekolah manusia adalah sekolah yang
menghargai berbagai jenis kecerdasan sedangkan sekolah robot adalah
sekolah yang malah membunuh banyak potensi di mulai dari proses
pembelajaran, target keberhasilan sekolah sampai pada system
penilaiannya.**°

Dalam buku ini diterangkan sekolah berbasis MI (Multiple
Intelligences) yaitu sekolah yang dimana dalam proses pembelajaran
dilakukan oleh para pendidik dengan cara memperlakukan semua peserta
didik dengan perlakuan yang sama dan istimewa. Menerapkan konsep
Multiple Intelligences, yang awalnya adalah sebuah teori kecerdasan

dengan merujuk pada sebuah teori dari ahli psikologi yang bernama

18 Munif Chatib, Sekolahnya Manusia, (Bandung: Kaifa PT Mizan Pustaka, 2018), XV.
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Howard Gardner kemudian diaplikasikan ke dalam dunia kelas atau
sekolah.

Diterangkan bahwa di dalam pembelajaran tidak ada peserta didik
yang bermasalah melainkan hanya harus adanya perlakuan yang khusus
karena setiap peserta didik memiliki kecerdasan masing-masing oleh
karena itu harus menggunakan strategi pembelajaran yang tepat agar setiap
peserta didik betah untuk belajar.

Munif Chatib dalam buku ini menerangkan juga strategi
pembelajaran MI dimulai dari merancang strategi sampai menjadi guru
Multiple Intelegences dan dalam buku ini juga disebutkan bahwa sekolah
unggulan adalah sekolah yang memanusiakan manusia yaitu dalam artian
menghargai setiap potensi yang ada pada diri siswa.

2. Gurunya Manusia

Gurunya Manusia adalah buku kedua yang ditulis oleh Munif
Chatib dan menjadi buku Best Seller seperti buku pertama. Dalam buku
ini, Munif Chatib menceritakan pengalamannya suka duka membangun
sekolahnya manusia, walaupun tidak mudah. Menurut Munif Chatib
gurunya manusia adalah guru yang berusaha meluangkan waktu untuk
belajar, sebab mereka sadar profesi guru tidak boleh berhenti untuk
belajar.'” Seorang guru harus senantiasa terus belajar menghadapi

masalah-masalah yang ada di lapangan dan menemukan solusinya.

Y7 Munif Chatib, Gurunya Manusia, (Bandung: Kaifa PT Mizan Pustaka, 2016), 59.
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Setelah adanya keinginan terus belajar bagi guru, Munif Chatib
menjelaskan dalam buku ini bagaimana menjadi “Gurunya Manusia” yang
harus memenuhi beberapa syarat yaitu bersedia untuk selalu belajar, secara
teratur membuat rencana pembelajaran sebelum mengajar, bersedia
diobservasi, selalu tertantang untuk meningkatkan kreativitas dan
mempunyai karakter yang baik.

Selanjutnya, dalam proses belajar mengajar Munif Chatib
menerangkan akan pentingnya menggunakan apersepsi selama 10 menit
dalam proses belajar mengajar didalam kelas yang bertujuan untuk
merangsang para siswa untuk semangat dalam pelajaran yang akan
disampaikan.

Dalam buku ini juga diterangkan belajar mengajar dengan Multiple
Intelligences tingkat lanjut untuk memberikan pemahaman kepada guru
untuk tidak terjebak mambatasi satu strategi dalam mengajar, dikarenakan
setiap siswa mempunyai gaya belajar masing-masing oleh karenanya perlu
adanya dibuat model lesson plan atau Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) yang kreatif yang menjadi konsekuensi dari profesi mengajar. **8

3. Orang Tuanya Manusia

Buku ini merupakan buku yang ketiga yang ditulis oleh Munif
Chatib yang bertujuan untuk membantu para orangtua menyukseskan
pendidikan anak-anaknya. Dalam pendidikan yang dilakukan oleh orangtua

terkadang sadar atau tidak banyak memberikan anaknya dengan label

18 1hid., xix.
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negatif hanya karena satu atau dua kali kesalahan yang dilakukan anak

contohnya nakal karena merebut mainan temannya, nakal karena tak mau

mengalah dengan adiknya dan lain sebagainya. Sebaliknya, orang tua kerap

lupa dengan kemajuan-kemajuan kecil yang sudah dicapai seorang anak

contohnya menolong teman, memberi makan kucing atau tidak lupa

mengucapkan terima kasih.

Oleh karena itu dalam buku ini Munif Chatib memandang bahwa

anak adalah raja, anak adalah pembantu dan anak adalah menteri.**®

a.

Pada masa 7 tahun pertama, perlakukan anak sebagai raja karena pada
masa tujuh tahun pertama adalah masa keemasan dalam pertumbuhan
seorang anak, yang perlu diperhatikan oleh orangtua pada massa ini
yaitu keinginan dan kebutuhannya.

Pada masa 7 tahun kedua adalah masa anak menjadi pembantu. Yang
dimaksud pembantu yaitu seseorang yang harus patuh melakukan
semua perintah tuannya. Dari konsep Rasulullah SAW, status anak
sebagai pembantu punya hak dan kewenangan dalam ruang lingkup
didik dan bimbing. Artinya, pendidikan dan bimbingan adalah hak yang
harus didapat anak pada masa 7 tahun kedua (7-14 tahun).**® Dalam
masa ini bagi orangtua kenalkan kepada anak mana yang baik dan mana
yang buruk karena masa ini bagi anak adalah menaati.

Pada masa 7 tahun ketiga adalah masa seorang anak menjadi menteri

(wazir). Wazir adalah jabatan terhormat, yang biasanya berperan

19 Munif Chatib, Orangtuanya Manusia, (Bandung: Kaifa PT. Mizan Pustaka, 2018), 18.

120 1hid., 21.
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penting dalam kehidupan bernegara. Karena pada masa ini merupakan
masa kerja anak, anak mempunyai hak dan ruang lingkup kewenangan
dan kerjasama.’** maka bagi orangtua ketika anak menginjak masa ini
maka libatkanlah anak dalam urusan rumah tangga dengan cara
mengajaknya berdiskusi yang bertujuan agar anak bertanggung jawab
terhadap tugas dan perannya di dalam rumabh.

4. Sekolah Anak-Anak Juara

Sekolah Anak-anak Juara Berbasis Kecerdasan Jamak dan
Pendidikan Berkeadilan merupakan ke-empat yang ditulis oleh Munif
Chatib. Dalam penulisan buku ini munif chatib tidak sendiri melainkan
bersama temannya Alamsyah Said.

Dijelaskan dalam buku ini bahwa setiap anak yang dilahirkan dari
rahim seorang ibu tidak semuanya sama dan sangat beragam dengan
berbagai kondisi seperti memiliki kecerdasan yang berbeda-beda, oleh
karena itu dalam buku ini dijelaskan beberapa kecerdasan yang dimiliki
oleh anak yang bertujuan agar guru bisa menyesuaikan kecerdasan anak
dengan proses pembelajaran di kelas.

a. Kecerdasan linguistik

b. Kecerdasan logis matematis
c. Kecerdasan spasial-visual
d. Kecerdasan kinestetis

e. Kecerdasan musik

121 1hid., 21.
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f. Kecerdasan interpersonal
g. Kecerdasan intrapersonal
h. Kecerdasan naturalis

i. Kecerdasan eksistensialis'?

Setiap anak itu cerdas karena dari sekian kecerdasan yang diatas,
setiap anak pasti memiliki salah satunya. Dalam buku ini juga Munif
Chatib dan Alamsyah Said memberikan tips dan tricks bagaimana menjadi
Sekolah The Best Output, proses belajar terbaik, belajar aktif dan
menyenangkan, mengenali dan melejitkan kecerdasan anak dan
menemukan kondisi akhir terbaik.

5. Kelasnya Manusia

Buku ini yang ditulis oleh Munif Chatib dan Irma Nurul Fatimah,
mencoba mendalami dunia kelas lewat manajeman display kelas untuk
meningkatkan kualitas belajar sambil melakukan (learning by doing). Kelas
merupakan ruangan yang sering dikunjungi oleh anak dibandingkan dengan
kelas lainnya, potensi kelas bisa menjadi penjara bagi siswa dan guru. Lalu
akan timbul pertanyaan bagaimana cara agar kelas menyenangkan.

Ada dua hal sederhana yang perlu diperhatikan agar ruang kelas
menyenangkan dan tidak menjadi penjara bagi siswa yaitu:

a. Menyusun barang-barang perlengkapan yang ada didalam kelas
layaknya seorang desainer interior saat mempercantik sebuah ruangan.

b. Membuat display kelas yang begitu bermanfaat ketika didalam kelas.

122 Munif Chatib, Sekolahnya Anak-Anak Juara, (Bandung: Kaifa PT Mizan Pustaka, 2014), 79.



82

Adapun bebarapa manfaat display kelas yaitu:

1) Menyediakan acuan konkret bagi gagasan.

2) Membuat gagasan abstrak menjadi konkret.

3) Memotivasi siswa.

4) Mengarahkan perhatian.

5) Mengulang informasi dalam format atau bentuk yang berbeda.

6) Mengingat kembali pada pembelajaran sebelumnya.

7) Meringankan usaha belajar.'?®

Display kelas, harus dilakukan secara perlahan, karena sangat
tergantung pada momen atau prosedur harian guru saat mengajar, oleh
karena itu tidak bisa langsung terkumpul dengan instan.
6. Semua Anak Bintang
Semua Anak Bintang adalah buku terbaru karya Munif Chatib.

Buku ini adalah peta dan panduan yang tergolong lengkap, memungkinkan
kita memahami, mendidik, mengembangkan, dan mendukung anak sesuai
dengan sisi terangnya dengan menggunakan MIR.'** Jangan terburu-buru
mengatakan seorang anak itu lemah, bodoh, dan tidak mampu. Karena
setiap manusia memiliki banyak kecederungan kecerdasan, tidak hanya
satu atau dua. Setiap anak berpotensi untuk cerdas bahasa, cerdas angka,
cerdas gambar, cerdas gerak, cerdas bergaul, cerdas diri, cerdas musik dan

cerdas alam.

12 Munif Chatib, Kelasnya Manusia (Memaksimalkan Fungsi Otak Belajar dengan Manajemen
Display Kelas), (Bandung: Kaifa PT Mizan Pusaka, 2013), 63.
2%Munif Chatib, Semua Anak Bintang, (Bandung: Kaifa PT Mizan Pustaka, 2017), vii.
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Kecerdasan tidak dapat dinilai dari alat tes apapun. Tapi dapat
diketahui dari kebiasaan sang anak yang bersumber pada dua hal yaitu
bagaimana sang anak terbiasa kreatif dan bagaimana anak tersebut terbiasa
menyelesaikan masalahnya sendiri.

D. KIPRAH MUNIF CHATIB DI DUNIA PENDIDIKAN

Munif Chatib menjabat di CEO Next Worldview dan menjadi direktur
di Next Edu, yaitu sebuah lembaga konsultan dan pelatihan pendidikan.'?
Juga pernah menjabat sebagai Direktur Lembaga Pendidikan YIMI Gresik.
YIMI adalah Yayasan Islam Malik Ibrahim Gresik. Yayasan tersebut bukan
miliknya, Munif Chatib hanya membantu sekolah tersebut agar lebih baik.
Munif Chatib selesai di YIMI tahun 2010.

Selain itu pada tahun 2012, Munif Chatib aktif di YIMA vyaitu
Yayasan Islam Madrasah Al-Khairiyah Bondowoso, dan masih ada jadwal
sekali dalam setiap bulan untuk mengadakan pelatihan multiple intelligences
terhadap guru-guru yang ada disana.

Munif Chatib menjelaskan bahwa terdapat beberapa sekolah yang
telah mengikuti pelatihan multiple intelligences dan mendapat konsultasi dari
Next Worldview, diantaranya adalah:

1. KB-TK, SD, SMP Yayasan Islam Malik Ibrahim (YIMI) Gresik,
konsultasi, 2003- sekarang.
2. TK, SD Plus Mutiara limu Bangil Pasuruan, konsultasi, 2004- sekarang.

3. KB-TK Bunga Bangsa Sidoarjo, konsultasi, 2005-sekarang.

125 Munif Chatib, Sekolahnya Manusia, (Bandung: Kaifa PT Mizan Pustaka, 2018), 173.
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SMP Muhammadiyah 1 Sidoarjo, pelatihan dan konsultasi, 2006.

SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo, pelatihan multiple intelligences, 2006.
KB-TK, SD, SMP-MTs, MA Yayasan Islam Madrasah Al-falah
AlKhairiyah (YIMA) Bonndowoso, konsultasi 2006-sekarang.

TK, SD Al-Kautsar Malang, pelatihan multiple intelligences, 2006
sekarang.

KB-TK, SD Al-Irsyad Jember, konsultasi, 2007 hingga sekarang.

KB-TK, SD Al-Irsyad Madiun, pelatihan multiple intelligences, 2007.
KB-TK, SD, SMP Assalamah Unggaran Jawa Tengah, pelatihan multiple
intelligences, 2007.

Sekolah Cakra Buana Depok, konsultasi, 2007.

KB-TK Al-Falah Al-Khairiyah Condet Jakarta, konsultasi, 2008 hingga
sekarang.

KB-TK, SD Mamba’ul ‘Ula Jakarta, konsultasi, 2008 hingga sekarang.
SD Al-Azhar Kelapa Gading Surabaya, pelatihan multiple intelligences,
2008.

SD Lugmanul Hakim Hidayatullah Surabaya, pelatihan multiple
intelligences, 2008.

SDIT Buah Hati Jakarta, pelatihan multiple intelligences, 2008.

Sekolah Alam dan Sains Al-Jannah Jakarta, pelatihan multiple

intelligences, 2008.
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18. Sekolah Lazuardi, Jakarta, pelatihan multiple intelligences, Januari
2009.1%°

Sampai sekarang Munif Chatib masih aktif dalam seminar pendidikan

dibeberapa tempat. Bertujuan memberikan pemahaman kepada para guru dan

orang tua dalam mendidik anak secara benar dan manusiawi.

126 Munif Chatib, Sekolahnya Manusia, (Bandung: Kaifa PT Mizan Pustaka, 2018), 167.
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BAB IV
PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Konsep Multiple Intelligence

Kata multiple intelligences berasal dari bahasa Inggris dan terbagi
menjadi duakata, yaknikatapertamanyayaitudengankata “multiple "dan kata yang
kedua dengan kata “intelligences”. Multiple artinya banyak atau jamak,
sedangkan kata intelligences artinya yaitu kecerdasan. Dan kecerdasan dalam
“Kamus Umum Bahasa Indonesia” menurut Surayin adalah kesempurnaan
perkembangan akal budi (seperti kepandaian, ketajaman pikiran).**” Menurut
John W. Santrock mengatakan bahwa intelligensi adalah keahlian
memecahkan masalah dan kemampuan untuk beradaptasi pada, dan belajar
dari pengalaman hidup sehari- hari. Jadi, arti kata multiple intelligences secara
sempit itu memiliki arti kecerdasan jamak.?®

Dalam arti luasnya bahwa kecerdasan jamak atau multiple intelligences
adalah berbagai keterampilan dan bakat yang dimiliki oleh peserta didik
untuk menyelesaikan berbagai persoalan dalam pembelajaran.'*°

Jadi, pembelajaran berbasis multiple intelligences adalah suatu proses
pembelajaran yang di dalamnya ketika guru hendak mengajarkan sebuah materi
pelajaran, guru tersebut mengajarnya sesuai dengan kecenderungan gaya
belajar peserta didik. Karena di dalam satu ruangan kelas terdapat beberapa peserta

didik yang masing-masing memiliki multiple intelligences yangberbeda.

127
128
129

12

Surayin, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Bandung: CV.YramaWidya,2010),h.87
John. W. Santrock, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT. Erlangga, 2007), h. 124
Muhammad Yaumi,PembelajaranBerbasis Multiple Intelligences, (Jakarta: PT.Dian Rakyat, 2012), h.
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Konsep Multiple Intelligences menurut Munif yaitu konsep yang
menitikberatkan pada kecerdasan setiap anak yang berbeda-beda dan selalu
menemukan kelebihan pada setiap anak. Munif berpendapat bahwa tidak ada
anak yang bodoh, setiap anak memiliki minimal satu kelebihan. Konsep
Munif yang menganut the best process, bukan the best input, menurutnya
apabila sekolah menganut the best process pada penerimaan siswa baru,
pendaftar awal akan langsung diterima, tak peduli calon siswa itu pintar atau
bodoh. Apabila sebuah sekolah membuka pendaftaran berkapasitas 100 siswa
barunya, ketika pendaftarn telah mencapai 100 pendaftaran pun ditutup. Dan
sekolah menerima semua siswa barunya dengan kondisi apapun.**°

Munif Chatib adalah seorang tokoh pendidikan yang ingin
mengembangkan serta memajukan sistem pendidikan di Indonesia melalui
strategi Multiple Intelligences maka tidak jauh berbeda dengan tokoh Multiple
Intelligences lainnya yang sudah menerapkan strategi tersebut di luar negeri
seperti Howard Gardner dan Thomas Amstrong. Munif berpendapat seperti
tokah lainnya bahwa kecerdasan seseorang tidak berpangku pada satu
kecerdasan saja, akan tetapi setiap orang mempunyai kecerdasan-kecerdasan
lainnya.

Kecerdasan seseorang bisa dilihat dari beberapa aspek, tidak hanya
dilihat dari kecerdasan berbahasa atau kecerdasan logika saja, akan tetapi
kecerdasan seseorang akan terus berkembang dengan kebiasaan yang

dilakukannya dan pada saat proses pembelajaran, sampai orang itu

30 Munif Chatib, Sekolahnya, him. 84.
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menemukan kondisi akhir terbaiknya.™*! Kondisi terbaik anak adalah saat dia
memiliki manfaat (benefit) dalam kehidupannya, minimal manfaat untuk
dirinya sendiri, lalu bergerak ke lingkungan yang lebih luas, bermanfaat
untuk orangtua, keluarga, lingkungan rumah, kota, hingga manfaat untuk
seluruh dunia.**

Konsep Multiple Intelligences perspektif Munif Chatib yang
menitikberatkan pada kecerdasan anak yang berbeda-beda dan selalu
menemukan kelebihan setiap anak. Konsep ini percaya bahwa tidak ada anak
yang bodoh sebab setiap anak pasti memiliki satu kelebihan. Dalam
mengembangkan sistem pendidikan di Indonesia, keunikan Munif yaitu
menggunakan strategi Multiple Intelligences, dalam artian bahwa dalam
proses menuju akhir terbaik dilihat dari pola penerimaan siswa baru, bagi
sekolah yang menerapkan MI tidak menerapkan tes-tes formal untuk
menyaring siswa. Sekolah membuka pendaftaran dengan jumlah siswa
berkapasitas 100, maka dalam penerimaan siswa baru semua siswa yang
mendaftar berjumlah 100 diterima semua dalam sekolah tersebut.'*?

Dalm uapaya pengembangan sistem pendidikan adalah proses
pengembangan suatu komponen yang sudah ada dalam sekelompok peserta
didik sebagai usaha mendewasakan dan meningkatkan kualitas untuk
mencapai hasil dan tujuan yang diinginkan. Keunggulan sekolah tidak dilihat
dari banyaknya output yang dihasilkan (peseta didik yang diluluskan) sekola

tersebut, melaikan dengan upaya pengembangan secara optimal pontensi —

31 Munif Chatib, Sekolahnya, him. 68-69.
132 Munif Chatib, Orang Tuanya, him. 103.
'3 Ibid., him. 85.
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potensi yang di miliki peserta didik. Sehingga mampu mewujudkan cita-cita
siswa dan orang tua.

Dan penerapan konsep Multiple Intelligences dalam sistem pendidikan
yaitu:*3*

1. Pada penerimaan murid baru, tidak dilalui dengan tes-tes formal atau tes
masuk, seperti tes kognitif, tes 1Q, maupun hasil dari Ujian Nasional.

2. Menerima segala jenis kecerdasan murid tanpa pandang bulu, baik yang
nakal, telat dalam berfikir, anak yang berkebutuhan khusus dan slow
learner.

3. Batas penerimaan siswa ditentukan oleh daya tampung kelas. Misalnya
sekolah menampung untuk siswa baru dengan jumlah 4 kelas dan setiap
kelas berjumlah 25 siswa, maka sekolah membuka pendaftaran
penerimaan siswa baru dengan jumlah 100, maka sekolah harus menerima
siswa yang masuk lebih awal, dan setelah penerimaan siswa mencapai
100 siswa, maka pendaftaran siswa baru ditutup.

4. Karena kecerdasan siswa yang diterima sangat beragam, maka dilakukan
pemetaan atau pembagian kelas berdasarkan kecenderungan kecerdasan
dan gaya belajar setiap murid.

Dalam penerapan Multiple Intelligences dalam sistem pendidikan,
bahwa setiap anak mempunyai beragam kecerdasan, dan sekolah membagi
kelas dengan pemetaan berdasarkan kecenderungan kecerdasan pada masing-

masing siswa. Misalnya kelas A berisi anak-anak yang berkebutuhan khusus,

3% Munif Chatib dan Alamsyah Said, Sekolah Anak-anak Juara, him. 126.
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kelas B berisi anak-anak yang kecenderungan kecerdasannya dalam musical
dan logis-matematis, kelas C berisi anak-anak yang aktif, kelas D berisi anak-
anak yang telat dalam berfikir.

Dengan pembagian kelas seperti di atas, maka tugas guru lah yang
bertanggung jawab dalam mengembangkan dan merubah anak-anak menjadi
lebih baik. Dalam proses pembelajaran guru juga menyiapkan lesson plan atau
rencana pembelajaran dengan model pembelajaran yang baru dan menarik
berdasarkan kelas kecenderungan kecerdasannya, sehingga pelajaran yang
didapat bisa melekat dalam otak dan menjadi memori jangka panjang.

Selain itu dalam proses pembelajaran, guru juga memberikan
penilaian autentik meliputi penilaian dalam ranah kognitif, psikomotorik, dan
afektif kepada siswa. Penilaian kognitif meliputi tingkatan menghafal,
memahami, mengaplikasikan, menganalisis dan mengevaluasi. Penilaian
psikomotorik meliputi tingkatan dalam hal perbuatan, kinerja, kreatifitas dan
mambuat karya-karya atau produk- produk baru. Sedangkan penilaian afektif
yaitu meliputi tingkatan pemberian respon, sikap, apresiasi, dan minat kepada

anak didik.
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B. MIR Sebagai Metodologi Dalam Uapaya Peningkatan Mutu Pendidikan
Islam
1. Relevansi MIR dengan Upaya Peningkatan Mutu Pendidikan Islam

Tren dunia pendidikan abad ke-21 kelihatannya lebih berorientasi
kepada pengembangan potensi manusia, bukannya memusatkan kepada
kemampuan teknikal dalam melakukan eksploitasi alam. Hasil penelitian
neuropsikologi menunjukkan bahwa potensi manusia yang sudah
teraktualisasikan masih sangat sedikit, baru sekitar 10%. Salah satu intinya
adalah bagaimana kita bisa mengoptimalkan potensi mind and brain untuk
meraih prestasi peradaban secara cepat dan efisien.'*> Dalam dunia
pendidikan, penggunaan metode yang tepat bagi pendidik dapat menggali
dan memaksimalkan potensi yang ada didalam diri peserta didik sehingga
dapat meraih prestasi belajar yang berlipat ganda.

Guru perlu memiliki pengetahuan mengenai siapa siswa itu dan
bagaimana karakteristiknya ketika memasuki suatu proses pembelajaran di
sekolah. Biasanya siswa mempunyai latar belakang tertentu, yang
menentukan keberhasilannya dalam mengikuti proses belajar. Tugas guru
adalah mengakomodir keragaman antar siswa tersebut sehingga semua
siswa dapat mencapai tujuan pengajaran.*® Agar pelayanan pendidikan
yang selama ini diberikan peserta didik mencapai sasaran dan sasaran

optimal, maka pembelajaran harus diselaraskan dengan potensi peserta

135 Mel Silberman, Active Learning, 101 Strategi Pembelajaran Aktif, (Yogyakarta: Pustaka Insan
Madani, 2009), xiv.
136 Dedi Supriadi, Membangun Bangsa Melalui Pendidikan, (Bandung: Remaja RosdaKarya,
2005), h. 79



92

didik.**" Karena itu guru perlu melakukan pelacakan terhadap potensi dan
berbagai kecerdasan yang dimiliki peserta didik.

Dalam  praktiknya, pembelajaran akan efektif ketika
memperhatikan perbedaan- perbedaan individual. Setiap anak dilahirkan
dengan kondisi yang terbaik (cerdas) dan membawa potensi serta
keunikan masing-masing yang memungkinkan untuk menjadi yang
terbaik (cerdas). Hal ini telah diFirmankan oleh Allah dalam surah At-Tin

ayat 4.

/9E
|

e g g cals 1
Artinya : “Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk
1138

yang sebaik-baiknya
Pola pendidikan yang terjadi saat ini masih banyak yang
mengedepankan keseragaman dan pengukuran siswa yang cerdas hanya
terbatas pada 1Q saja. Penggalian kecerdasan peserta didik masih sangat
jarang dilakukan sebagai sandaran utama untuk mengawali setiap
rancangan pembelajaran, strategi dan pendekatan yang digunakan, serta
evaluasi yang ditetapkan. Kecenderungan minat, bakat, talenta dan
ketrampilan dasar belum menjadi bagian yang integral.
Berkaitan dengan kecerdasan tersebut maka Menurut dePorter,

wewenang mengajar dan hak mengajar itu berbeda. Mungkin setiap guru

yang memiliki lisensi mengajar punya wewenang untuk mengajar.

37 Hamzah B. Uno dan Masri Kuadrat, Mengelola Kecerdasan Dalam Pembelajaran, (Jakarta:
Bumi Aksara, 2009), h. 3

138 penerjemah/Tafsir Al-Qur’an Lajnah Pentashihan Mushaf Al Qur’an Kementrian Agama
Republik Indonesia (Jakarta: 20 Maret 2014) hal.597
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Namun, hak mengajar adalah sesuatu yang harus diraih oleh guru dengan
kerja keras dan hak tersebut ada dalam keinginan para siswanya.'*°

Atas dasar itu, seyogyanya sekolah menerima siswa barunya
dalam kondisi apa pun. Tugas sekolah meneliti kondisi siswa secara
psikologis dengan cara mengetahui kecendrungan kecerdasan siswa
melalui metode riset yang dinamakan Multiple intelligences Reseach.*
MIR adalah metode untuk mengetahui potensi yang ada dalam diri
peserta didik atau istilah lain dari MIR adalah instrumen yang dapat
memberikan deskripsi tentang kecenderungan kecerdasan seseorang. Dari
analisis terhadap kecendrungan tersebut, dapat disimpulkan gaya belajar
terbaik bagi seseorang.***

Oleh karena itu, seharusnya setiap guru memiliki data tentang
gaya belajar siswanya masing-masing. Kemudian, setiap guru harus
menyesuiakan gayanya dalam mengajar dengan gaya belajar yang telah
diketahui dari hasil MIR. Dan setiap guru akan masuk ke dunia siswa
sehingga siswa merasa nyaman dan tidak berhadapan dengan resiko
kegagalan dalam proses belajar.

Biasanya MIR dilaksanakan pada saat penerimaan siswa baru.
Hasil MIR pada penerimaan siswa baru menjadi data yang penting bagi

guru untuk menemukan kondisi siswa, terutama mengenai informasi

tentang gaya belajarnya. Selanjutnya MIR dapat dilaksanakan tiap tahun

139 Chatib, Sekolahnya. 92.

Y“OMunif Chatib, “Sekolahnya Manusia Sekolah Berbasis Multiple Intellegences di Indonesia”,
(Bandung: Kaifa PT. Mizan Pustaka. 2018), hal. 84

"“bid. 91



94

pada saat kenaikan kelas. Data MIR tahun lalu dapat dijadikan masukan
untuk pelaksanaan MIR pada tahun depannya. Hal ini sesuai dengan
konsep Gardner yang menyatakan bahwa kecerdasan seseorang itu
berkembang, tidak statis.*?

Kecerdasan seseorang lebih banyak berkaitan dengan kebiasaan
yaitu perilaku yang diulang-ulang. MIR yang dilakukan secara berkala
terhadap seseorang dalam hubungannya dengan proses belajar mengajar
akan menjadi akselerator baginya untuk menemukan kondisi akhir
terbaiknya. Dengan MIR yang dilakukan rutin (minimal setiap tahun),
maka setiap siswa akan memiliki data riwayat kecerdasan yang
memungkinkan seseorang lebih cepat menemukan kondisi akhir
terbaiknya.

Maka sangat sangat relevan apabila MIR di aplikasikan dalam
pendidikan mualai dari jenjang SD sampai jengjang yang lebih tinggi.
Karena secara umum pendidikan terpaku dalam sebuah tes soal-soal yang
membosankan dan sering menjadi suguhan setiap penerimaan peserta
didik baru, sehingga hasil tes tersebut hanya menjadi lembaran yang
menumpuk dan tidak ada nilai yang hidup. Sedangkan MIR jika
diaplikasikan akan menjadi laporan yang hidup, dan tidak mati. Siswa,
guru dan orang tua akan menggunakannya dalam banyak kesempatan

interaksi.

142 1hid. 92
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2. Pelaksanaan MIR Sebagai Alat Untuk Mengetahui Kecerdasan Anak
Dalam Pendidikan
a. Sumber Data MIR
Sumber data adalah subyek dari mana data dapat diperoleh.
Apabila menggunakan wawancara atau kuisioner dalam pengumpulan
datanya, maka sumber data disebut respoden, yaitu orang yang
menjawab pertanyaan peneliti, baik pertanyaan tertulis maupun lisan.
Sumber data MIR adalah Responden, yaitu:
1) Berjumlah 2 orang, yaitu siswa dan orang tua “Habbit”, untuk
responden usia dari 2 tahun sampai SMP kelas V11.13

Orang Tua “Habbit” adalah manusia dewasa yang paling
banyak mengetahui kebiasaan — kebiasaan responden siswa. Pada
umur 2 tahun sampai kelas VII SMP, MIR membutuhkan data dari
orang tua, karena pada masa itu anak sangatlah dekat dengan
pantauan orang tua atau habbit. Orang tua banyak mengetahui
aktifitas atau kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan anak.

Dengan mengetahui kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan
oleh anak, maka akan terpancar kecerdasan yang dimiliki. Sesuai
dengan teori Howard Gardner dalam buku Gurunya Manusia,
bahwa kecerdasan seorang anak dapat diketahui dari kebiasaan anak
tersebut, kebiasaan adalah perilaku yang diulang-ulang, kebiasaan

tersebut bersumber dari dua hal. Pertama, kebiasaan seseorang

%3 Munif Chatib, MIR (Multiple Intelligences Research), (Surabaya: Next Edu, 2018), 4.
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menyelesaikan masalahnya sendiri (problem solving). Kedua,
kebiasaan seseorang menciptakan produk-produk baru yang
mempunyai nilai budaya (creativity).**

Selain itu kecerdasan anak juga dipengaruhi oleh beberapa
faktor, Menurut S. Shoimatul Ula, dalam bukunya yang berjudul
Revolusi Belajar, ada beberapa faktor yang mempengaruhi
kecerdasan yaitu gen, pengalaman, latihan, lingkungan, reward dan
punishment.'*> Dengan adanya pengaruh dari faktor-faktor diatas
maka kecerdasan akan semakin terlihat dan meningkat ataupun
sebaliknya. Sedangkan dalam buku Orang Tuanya Manusia, faktor
yang menonjol adalah genetika dan lingkungan. Faktor genetis yang
dimaksud merupakan transfer alamiah karakteristik orang tua
kepada anak melalui sel-sel genetis (sel-sel kromosom) orang tua
yang diturunkan kepada anaknya.’*® Sedangkan faktor lingkungan
yang dimaksud adalah lingkungan dalam arti luas, yaitu semua
faktor luar yang berpengaruh baik sebelum dan sesudah anak lahir.
Sebelum anak lahir faktor lingkungan yang melingkupi adalah
kehidupan sang ibu, sedangkan faktor sesudah anak lahir adalah
masyarakat, proses belajar atau lebih luas lagi.

Dari sini dapat peneliti simpulkan bahwa untuk respoden
umur 2 tahun atau pada jenjang PAUD/TK sampai anak kelas VII

SMP, proses MIR masih membutuhkan informan dari Habbit atau

144 Munif Chatib, Gurunya Manusia, (Bandung: Kaifa PT. Mizan Pustaka, 2016), 134.
1455, Shoimatul Ula, Revolusi Belajar, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), 84.
146 Chatib, Orangtuanya, 10.
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orangtua, baik berupa bapak, ibu, kakek, nenek ataupun orangtua
asuh dengan catatan mereka adalah orang yang paling banyak
mengetahui kebiasaan-kebiasaan dari responden siswa. Karena
kecerdasan bersumber dari kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan
setiap hari dan dipengaruhi oleh faktor-faktor tertentu. Dengan
mengetahui kebiasaan-kebiasaan responden melalui orang tua akan
sangat membantu proses MIR dalam menemukan kecerdasan yang
dimiliki oleh responden atau siswa.

Dapat diambil kesimpulan bahwa dalam proses MIR untuk
anak yang berjenjang pendidikan Sekolah Dasar kelas I-VI hingga
jenjang keatasnya, responden siswa perlu didampingi oleh habbit,
karena pada fase ini anak telah baru memasuki usia anak-anak
sehingga perlu pendampingan untuk mengasah dan mendeteksi
kecerdasan atau kecendrungan yang sering muncul dalam aktivitas

sehari-hari.

b. Model Pelaksanaan MIR

Model Pelaksanaan MIR adalah :

1)

2)

3)

Individual, interviewer melakukan riset secara individual, tidak dalam
bentuk klasikal.

Konten Riset adalah kebiasaan—kebiasaan Responden dalam beberapa
aspek.

Bentuk pengumpulan data, dengan :

a) Answering
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b) Acting Out*’

Proses pelaksanaan MIR dilakukan dengan cara individual karena
pada dasarnya tes individual memiliki beberapa jenis tes yang mencakup
pada kepribadian, intelegensi, dan kemampuan. Tes ini berfungsi untuk
menggambarkan karakteristik seseorang dalam berbagai aspek yang
diukur. MIR dilakukan dengan cara individual karena pada dasarnya
membutuhkan data dengan cara tatap muka langsung dengan responden
dan habbit, cara ini lebih efektif daripada tes secara klasikal ataupun
bersama-sama, Selain itu dengan tes individual, interviewer dapat
melakukan observasi yang mendalam terhadap responden, informasi yang
didapat juga lebih akurat dan isi atau konten pertanyaannya pun lebih
spesifik.

Sesuai dengan teori Nur’aeni dalam buku Tes Psikologi, bahwa tes
individual disebut juga dengan tes yang diberikan kepada perorangan
tertentu yaitu tester hanya berhadapan dengan orang yang di tes (testee).*?
Tujuannya adalah agar interviewer bisa langsung mendapatkan informasi
tentang kebiasaan-kebiasaan anak yang nantinya akan tercermin
kecerdasan yang dimiliki.

Akan tetapi dibalik tes individual juga ada kerugian, salah satunya

adalah waktu yang diperlukan dalam proses MIR lebih lama dibandingkan

tes kelompok. Durasi waktu yang dibutuhkan saat MIR pada setiap

Y7 Munif Chatib, MIR (Multiple Intelligences Research), (Surabaya: Next Edu, 2018), 5.
148 Nur’aeni, S.Psi, Tes Psikologi; Test Intelegensi dan Tes Bakat, (Yogyakarta: UM Purwokerto
Press, 2012), 20.
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responden adalah 45-60 menit.**° Selain itu, hasil tes bersifat spesifik pada
individu tertentu dan tidak bisa digeneralisasaikan kepada individu yang
lain.

Selanjutnya, didalam model pelaksanaan MIR ada sebuah konten
riset, dimana yang dimaksud konten riset disini adalah penelitian terhadap
kebiasaan-kebiasaan anak tersebut. Karena merujuk kembali kepada
konsep Howard Gardner bahwa kecerdasan anak bersumber dari
kebiasaan-kebiasaan yang ia lakukan, yaitu kebiasaan untuk
menyelesaikan masalahnya sendiri dan kebiasaan menciptakan kreatifitas
baru.

Setelah melalukan proses penelitian dan memperoleh data dari
buku primer dan buku sekunder berupa buku-buku pendidikan maupun
jurnal yang berkaitan dengan penelitian. Selanjutnya data tersebut akan
dianalisis secara tajam dan kritis dengan harapan memperoleh data yang
akurat. Sehingga sesuai dengan fokus kajian, maka data-data yang telah
diperoleh akan disajikan sebagai berikut:

Dari hasil penelitian di atas, rasanya tidak ada yang menafikan arti
dan makna pentingnya pendidikan Islam. Hampir semua orang sepakat
bahwa pendidikan itu memiliki manfaat yang besar dalam kehidupan
manusia. Banyak pihak yang meyakini bahwa pendidikan merupakanan
instrumen yang paling penting sekaligus yang paling strategis untuk

mencapai tujuan individual maupun sosial.

149 Chatib, MIR, 6.
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Jika seorang individu membangun mimpi-mimpi masa depan yang
indah dan menjanjikan dalam kehidupannya, maka ia membutuhkan alat
bantu untuk mewujudkannya. Alat yang dimaksud dalam hal ini ialah
melalui pendidikan. Dengan pendidikan yang melewati jenjang sekolah
(lembaga-lembaga pendidikan) akan memberikan peluang besar untuk
mencapai dan mewujudkannya. Sebab sekolah lebih sistematis dan terpola
untuk dapat tercapainya mimpi-mimpi tersebut.

Setelah membahas tentang MIR, selanjutnya akan membahas
relevansi MIR yang diterapkan disebuah sekolah akan berguna dan
menjadi informasi yang berharga bagi setiap guru. Hasil MIR menjadi
database yang sangat berharga. Manfaat MIR bisa dirasakan oleh guru dan
juga bisa dirasakan oleh orang tua.

Multiple intelligences merupakan indikator yang penting untuk
menerima informasi baru sebagai pilihan gaya belajar, gaya bekerja, dan
perilaku serta kekuatan alaminya. Tipe-tipe inteligensi yang dimiliki
seseorang tidak hanya mengindikasikan sebuah kapasitas seseorang, tetapi
juga bagaimana mereka memilih cara belajar dan mengembangkan
kekuatannya, sekaligus meminimalkan kelemahannya. Lembaga
pendidikan terkadang menafikkan hal kecil, seperti mengidentifikasi gaya
belajar anak di awal, ketika penerimaan peserta didik baru.

Bentuk pengumpulan data dalam proses MIR adalah dengan

answering dan acting out. Dimana responden bersama habit akan
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menjawab pertanyaan dari interviewer seputar kebiasaan dan tingkah laku
anak dalam kehidupan sehari-hari.

Setiap klasifikasi inteligensi memiliki karakteristik tertentu
dengan cara pengembangan kemampuan yang berbeda namun tidak
secara otomatis berdiri sendiri, kemampuan tersebut untuk
dikembangkan. Tes ini sesuai bagi peserta didik yang ingin
mengembangkan kemampuan dirinya, cara pengembangan dan jenis
kondisi akhir yang optimal bagi peserta didik.

Salah satu contoh intellgences, seperti saya dapat memainkan alat
musik, saya sering memiliki irama musik dalam pikiran saya, saya
senang diiringi musik dalam melakukan berbagai aktivitas,
diklasifikasikan kedalam multiple intelligences jenis kecerdasan
musikalis (Music Smart), karena peserta didik dengan kecerdasan ini
memiliki kemampuan yang baik dalam bermain musik, bernyanyi,
memahami nada dan menciptakan irama musik. Mereka juga sensitive
dengan nada-nada musik dan sangat efektif apabila bekerja ditemani
dengan lantunan musik.

Sedangkan contoh soal seperti saya paling mudah menyelesaikan
berbagai permasalahan melalui hal-hal fisik, saya senang olahraga
atau menari, dan saya menikmati olahraga individual, diklasifikasikan
kedalam multiple intelligences jenis kecerdasan Kkinestetis (Body
Smart), karena peserta didik ini memiliki kemampuan untuk

mengendalikan tubuhnya dengan sangat baik. Gerakan-gerakan yang
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dibuatnya juga terkoordinasi dengan baik dari pikirannya, mereka juga
lincah dan memiliki kekuatan dalam setiap gerakannya.

Berdasarkan hasil temuan diatas, peneliti menyimpulkan bahwa
dengan adanya MIR, akan memperoleh dua manfaat, yaitu untuk
sekolah dan untuk orang tua. Manfaat MIR untuk sekolah yaitu guru
akan mengetahui berbagai jenis kecerdasan yang ada pada diri anak
(peserta didik), yang kemudian akan diketahui gaya belajar yang sesuai
dengan kecerdasan yang dimilikinya, karena sejatinya gaya belajar
diketahui dari kecerdasan yang dimiliki anak tersebut. Selanjutnya,
adalah tugas daripada seorang guru untuk menyesuaikan antara gaya
belajar yang dimiliki oleh anak dengan gaya mengajar atau metode
yang diterapkan oleh guru didalam kelas. Karena dalam proses
pembelajaran yang baik adalah kesesuaian anatar gaya belajar anak dan
metode mengajar guru yang akan menghasilkan pembelajaran yang
efektif.

Disamping itu, manfaat untuk orang tua adalah orang tua dapat
memberikan kegiatan Kkreatif dan jenis permainan yang disarankan
sesuai dengan kecerdasan yang dimiliki anak, guna untuk memancing

bakat anak tersebut.



BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Dari seluruh pembahasan yang telah diuraikan dalam skripsi ini, maka
peneliti dapat mengemukakan kesimpulan akhir sebagai berikut:

Pelaksanaan MIR terdiri dari sumber data dan model pelaksanaan. Sumber
data MIR diperoleh dari Responden dan juga Orang tua “Habbit” untuk anak SD
dan untuk jenjang selanjutnya diperoleh dari seorang responden saja. Model
pelaksanaan MIR vyaitu individual, bukan Kklasikal. Karena dengan model
individual, interviewer akan mendapatkan informasi tentang kebiasaan-kebiasaan
yang mendalam terhadap responden. Informasi yang didapat akan lebih akurat dan
spesifik.

Sedangkan hasil MIR mempunyai dua keuntungan, yaitu untuk guru dan
orangtua. Manfaat MIR untuk guru adalah guru akan menemukan gaya belajar
dan metode mengajar yang sesuai sehingga tercipta suasana kegiatan belajar
mengajar yang maksimal dan manfaat untuk orang tua adalah sebagai anjuran
kepada orang tua untuk menerapkan berbagai aktifitas atau kegiatan kreatif dan
permainan yang disarankan untuk diterapkan pada anaknya guna memancing
bakat anak tersebut. Sehingga dengan sendirinya sekolah akan dilabelkan sebagai

sekolah yang memiliki mutu baik dan bagus.
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B. SARAN
1. Bagi Dinas Pendidikan
Pemerintah Dinas Pendidikan hendaknya menyarankan kepada
instansi pendidikan untuk menerapkan (MIR), sebagai upaya peningkatan
mutu pendidikan dan menjadikan sekolah unggulan, yaitu sekolah yang
mampu membawa setiap siswa mencapai kemampuannya secara terukur
dan mampu menunjukkan prestasinya tersebut.
2. Bagi Kepala Sekolah
Hendaknya Kepala Sekolah di Indonesia mengadopsi dan
menerapkan Multiple Intelligences Research (MIR) pada sekolahnya,
guna untuk membantu guru-guru untuk mempermudah dalam memahami
kecerdasan peserta didik sehingga tidak ada lagi peserta didik yang
dianggap tidak mampu dalam memahami materi.
3. Bagi Guru
Dengan adanya Multiple Intelligences Research (MIR),
diharapkan guru akan lebih mudah memahami kecerdasan dan gaya
belajar peserta didik, sehingga akan memudahkan guru dalam memilih
metode pembelajaran yang sesuai dengan gaya belajar peserta didik.
4. Bagi Orang Tua
Diharapkan bagi orangtua setelah mengetahui kecerdasan anak
lewat Multiple Intelligences Research (MIR), orang tua dapat menerapkan
kegiatan kreatif dan jenis permainan yang disarankan, agar dapat

memancing bakat anak tersebut.
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